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ABSTRAK

Rosmayani NIM.1611330045, Culture Shocked Penduduk Migran Terhadap
Penduduk Lokal di Betungan Kedurang llir Bengkulu Selatan

Gegar budaya sangat mungkin terjadi dikalangan masyarakat dengan etnis dan
budaya tertentu yang pindah ke daerah lain yang etnis dan budayanya berbeda. Sebagai
masyarakat pendatang, mereka potensial mengalami gegar budaya akan tetapi pada
kenyataan yang penulis temukan di lapangan tidak sesuai dengan teori yang ada.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kemudian memunculkan permasalahan penelitian
yaitu, 1) bagaimana adaptasi budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di
desa Betungan kecamatan Kedurang Ilir? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
komunikasi antarbudaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di  desa
Betungan kecamatan Kedurang Ilir? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, penelitian bermaksud memaparkan gambaran dan data mendalam
dengan menggunakan metode kualitatif melalui wawancara dan observasi mendalam.
Gambaran gegar budaya yang dialami masyarakat pendatang adalah dapat diketahui
bahwa beberapa informan memiliki perasaan takut dan cemas ketika baru pindah atau
baru memasuki desa Betungan, ini disebabkan karena masih canggungnya dan belum
berdaptasi dan belum mengetahui tradisi dan kebiasaan masyarakat dan lingkungan yang
masih baru. Komunikasi yang terjalin antara masyarakat pendatang dengan masyarat
lokal adalah komunikasi verbal atau lisan. Dengan bahasa Indonesia adalah bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi. Terdapat dua faktor pendukung komunikasi antar
budaya antar masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal, pertama faktor intern yakni
dari faktor kebutuhan ekonomi dan kebutuhan akan komunikasi sosial antara masyarakat;
kedua faktor eksternal, yakni faktor dari lingkungan masyarakat yang merespon baik dan
lingkungan yang berinteraksi dengan baik. Adapun faktor hambatan yang terdapat di
Desa Betungan diantaranya adalah: Akses Jalan, dimana jalan yang ada saat ini masih
cukup sulit dijangkau, kemudian akses jaringan internet dan handphone, dimana daerah
desa yang masuk ke dalam beberapa kilometer serta permukaan daerah yang berbukit
menyebabkan sulitnya akses jaringan internet. Kemudian yang ketiga adalah lingkungan
sekitar yang tertutup. Hambatan lainnya dalam berkomunikasi adalah pada segi bahasa,
ini disebabkan karena masyarakat pendatang yang tidak paham dengan bahasa asli Desa
Betungan. Namun, setelah lambat laun mereka sudah mulai terbiasa dan mengerti dengan
bahasa yang digunakan oleh masyarakat lokal.

Kata Kunci: Komunikasi, Antar Budaya, Pendatang dan Lokal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia ditandai oleh kemajemukan, baik dilihat dari etnis,
agama dan budaya yang berbaur menjadi satu dan saling berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap etnis yang ada cenderung memiliki bahasa dan
budayanya masing-masing sehingga berkembang pola komunikasi terutama
pola komunikasi antar budaya. Di satu sisi hubungan komunikasi antar budaya
mampu  memberikan  keuntungan dalam aktualisasinya, = misalnya,
meningkatkan pengetahuan dan cara pandang baru seseorang tentang dunia
melalui orang-orang dari budaya yang berbeda.

Rahardjo Turnomo mengemukakan bahwa, komunikasi antar budaya
merujuk pada fenomena komunikasi dimana para partisipan yang berbeda
dalam latar belakang kultural menjalin kontak satu sama lain secara langsung
maupun tidak langsung. Ketika komunikasi antar budaya mempersyaratkan dan
berkaitan dengan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan kultural antara
pihak-pihak yang terlibat, maka karakteristik-karakteristik kultural dari para
partsipan bukan merupakan fokus studi dari komunikasi antar budaya,
melainkan proses komunikasi antara individu dengan individu dan kelompok

dengan kelompok.?

! Parsudi Suparlan. Mayarakat Majemuk dan Perawatannya, (Jurnal Antropologi
Indonesia, No. 63 Tahun XXIV, September-Desember, 2000), hal. 3

2 Rahardjo, Turnomo. Menghargai Perbedaan Kultural Mindfulness dalam Komunikasi
Antaretnis, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal. 54



Dalam proses komunikasi antar individu dengan individu maupun antar
kelompok dengan kelompok, individu cenderung berpikir dan bertindak sesuai
dengan pola budaya yang telah melekat pada dirinya. Budaya menjadi bagian
dari perilaku komunikasi, dan komunikasi pun turut menentukan, memelihara,
mengembangkan atau mewariskan budaya. Ketika individu masuk dalam
lingkungan budaya baru ia akan mengalami kesulitan bahkan tekanan mental
karena belum terbiasa dengan hal-hal yang ada di sekelilingnya. Salah satu
kecemasan yang terbesar adalah mengenai bagaimana harus berkomunikasi.
Individu masuk dan mengalami kontak dengan budaya lain serta merasakan
ketidaknyamanan psikis dan fisik karena kontak tersebut, maka keadaan ini
disebut gegar budaya.’

Gegar budaya yang di sebabkan oleh berbagai permasalahan dalam
komunikasi antar budaya bisa terjadi pada masyarakat yang memiliki
perbedaan budaya, misalnya masyarakat pendatang yang masuk ke daerah
tertentu dengan penduduk asli. Gangguan-gangguan (noise) yang dapat muncul
dalam komunikasi antar budaya secara umum karena adanya perbedaan bahasa
daerah yang selama ini digunakan selain bahasa Indonesia. Ketidakpahaman
akan bahasa yang biasa digunakan oleh lawan bicara sangat menyulitkan para
pelaku komunikasi antar budaya. Perbedaan simbol-simbol dan nilai-nilai yang
selama ini dianut dan dipercaya juga merupakan gangguan (noise) dalam

komunikasi antar budaya.

®|dinda Juwita Rahma. Cultural Shock Pada Mahasiswa Papua Di Yogyakarta Ditinjau
Dari Dukungan Sosial, (Skripsi, Yogyakarta: UIN, 2017), hal.2



Gegar budaya secara potensial merupakan fenomena yang mungkin
terjadi pada masyarakat di berbagai wilayah. Gegar budaya tidak hanya dialami
oleh masyarakat luar Bengkulu saja, namun juga dialami oleh masyarakat
pendatang yang berasal dari daerah lain yang pindah serta menetap di
Bengkulu, termasuk masyarakat di lingkungan baru. Dalam kajian komunikasi
antar budaya, secara umum banyak definisi awal yang menegaskan gegar
budaya sebagai sindrom, keadaan reaktif dari patologi atau defisit spesifik:
individu pindah ke lingkungan yang baru dan asing, kemudian
mengembangkan gejala psikologi negatif. Beberapa gejala gegar budaya yang
terjadi pada individu yang mengalaminya antara lain buang air kecil, minum,
makan serta tidur yang berlebih-lebihan. Selain itu individu bersangkutan juga
merasakan perasaan tidak berdaya serta keinginan untuk terus bergantung pada
individu-individu sebudayanya; marah/mudah marah, tersinggung karena hal-
hal sepele, reaksi yang berlebih-lebihan terhadap penyakit sepele, hingga
akhirnya keinginan yang memuncak untuk pulang ke kampung halaman.

Dalam kajiannya tentang gegar budaya, Pedersen mengemukakan dalam
salah satu teorinya bahwa gegar budaya dipandang sebagai penyesuaian awal
lingkungan baru atau asing yang diasosiasikan dengan perkembangan individu,
pendidikan dan bahkan pertumbuhan personal. Secara singkat bahwa segala
bentuk stress mental maupun fisik yang dialami individu pendatang selama
berada di lokasi asing disebut sebagai gejala gegar budaya akan tetapi gejala

gegar budaya yang terjadi pada setiap individu memiliki tingkatan atau kadar



yang berbeda mengenai sejauhmana gegar budaya mempengaruhi
kehidupannya.’

Sebagai salah satu topik kajian dalam komunikasi antar budaya, adaptasi
merupakan suatu problema yang perlu dipecahkan ketika seseorang ataupun
sekolompok orang berkomunikasi dengan pihak lain yang berbeda budaya.
Adaptasi dalam kajian komunikasi antar budaya ini pada umumnya
dihubungkan dengan perubahan dari masyarakat atau bagian dari masyarakat.
Seseorang yang memilih strategi adaptif cenderung memiliki kesadaran yang
tinggi terhadap harapan dan tuntutan dari lingkungannya, sehingga siap untuk
mengubah perilaku. Gudykunts dan Kim menyatakan bahwa motivasi setiap
orang untuk beradaptasi berbeda-beda. Kemampuan individu untuk
berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya yang baru
tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi mereka.”

Masyarakat pendatang yang memilih tinggal di desa Betungan kecamatan
Kedurang Ilir memiliki karakteristik budaya yang berbeda dengan masyarakat
lokal yang merupakan masyarakat asli Kedurang kondisi perbedaan budaya
yang ada diantara masyarakat asli Kedurang tentu potensial dapat
menimbulkan reaksi psikis berupa gegar budaya yang biasanya diikuti dengan
munculnya hal-hal yang tidak menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh

perbedaan-perbedaan sosial budaya diantara dua komunitas sosial yang

* David, A Levy. dan Shiraev B Eric. Psikologi lintas kultural: pemikiran kritis dan terapan
modern, (Jakarta: Kencana, 2012), hal.444.

®Lusia Savitri Setyo Utumi, Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya, Jurnal Komunikasi, Vol.
7, No.2, Fakultas IImu Komunikasi, Universitas Tarumanegara, 2015, hal. 180



dipertemukan dalam satu tempat yang sama yaitu desa Betungan kecamatan
Kedurang llir.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, terdapat fenomena
menarik yang ditemukan pada pertemuan dua budaya di desa Betungan, yakni
antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal padahal secara teoritis
dalam realitas sosial kehidupan masyarakat yang majemuk, gegar budaya
sangat mungkin terjadi dikalangan masyarakat dengan etnis dan budaya
tertentu yang pindah ke daerah lain yang etnis dan budayanya berbeda. Sebagai
masyarakat pendatang, cenderung berpotensi mengalami gegar budaya akan
tetapi pada kenyataan yang penulis temukan di lapangan tidak sesuai dengan
teori yang ada. Masyarakat pendatang yang ada di desa Betungan dapat
menyesuaikan diri dengan masyarakat setempat yang memiliki budaya
pasemah yang berbeda. Masyarakat pendatang dapat berkomunikasi dan
bergaul tanpa hambatan dengan masyarakat desa Betungan walaupun
masyarakat pendatang memiliki budaya yang berbeda. Dalam hal ini penulis
tidak melihat bahwa masyarakat pendatang mengalami permasalahan
psikologis berupa tekanan mental dan psikis, kecanggungan dan stres yang
berlebihan yang mengakibatkan masyarakat pendatang murung dan cenderung
menutup diri dari pergaulan sosial. Penulis melihat masyarakat pendatang dari
luar Kota Bengkulu dapat beradaptasi dan berbaur dengan masyarakat lokal di
Desa Betungan tanpa hambatan yang berarti tidak semua individu yang berada

di lingkungan baru akan mengalami gegar budaya bisa saja masyarakat



pendatang memiliki kesulitan tetapi masih tergolong ringan atau wajar karena
masyarakat pendatang bisa cepat beradaptasi dengan lingkungan baru.®
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut ke
dalam penelitian dengan judul “Culture Shocked Penduduk Migran
Terhadap Penduduk Lokal di Betungan Kedurang Ilir Bengkulu Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana culture shock Penduduk Migran dan Penduduk Lokal di
Betungan Kedurang Ilir Bengkulu Selatan?
2. Bagaimana adaptasi budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat
lokal di desa Betungan kecamatan Kedurang Ilir?
C. Batasan Masalah
Untuk memudahkan dalam penelitian ini dan tidak meluasnya
permasalahan yang dibahas maka penulis membatasi penelitian ini tentang:
1. Proses adaptasi budaya masyarakat pendatang luar Kota Bengkulu dengan
masyarakat lokal di Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir.
2. Hanya fokus meneliti masyarakat pendatang luar Provensi Bengkulu
seperti dari Medan, Jawa, Padang, Lampung dan Jambi serta masyarakat

lokal suku Pasemah yang ada di Desa Betungan.

®Hasil Observasi Awal Pada 20 November 2019



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui culture shock Penduduk Migran dan Penduduk Lokal
di Betungan Kedurang Ilir Bengkulu Selatan;

2. Untuk mengetahui adaptasi budaya masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal di desa Betungan kecamatan Kedurang Ilir;

E. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini mencakup dua hal:

1. Kegunaan teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan ilmu komunikasi, khususnya komunikasi antar budaya,
terutama kajian tentang gegar budaya.

2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada masyarakat Desa Betungan Kecamatan Kedurang
maupun pembaca mengenai pentingnya adaptasi budaya pada masyarakat
pendatang dari luar Kota Bengkulu yang berada di Kecamatan Kedurang.
Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengaplikasian
ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana sosial( S.Sos) dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang telah mengkaji tentang fenomena gegar budaya. Peneliti

menemukan beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan



dilakukan. Adapun penelitian tentang gegar budaya dan komunikasi antar
budaya yang peneliti temukan tersebut adalah sebagai berikut:

Penelitiana Maulidia (2014) dengan judul CultureShock dalam Interaksi
Komunikasi Antar budaya pada Mahasiswa Asal Papua di USU (Universitas
Sumatra Utara). Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan
pendekatan studi kasus.Subjek dalam penelitian berjumlah enam orang
mahasiswa asal Papua yang tinggal di Medan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teori Mulyana dan Rakhmat (2006) Mulyana
mendefinisikan culture shock sebagai kegelisahan yang mengendap yang
muncul dari kehilangan tanda-tanda dan lambang-lambang yang familiar
dalam hubungan sosial. Hasil penelitian menyatakan bahwa informan
mengatasi culture shock dengan belajar dari si pemilik budaya. Peneliti
memperoleh temuan mengenai culture shock yang dialami oleh informan
diluar interaksi antar budaya yakni, makanan. Rata-rata reaksi terhadap culture
shock yang dialami adalah rindu pada rumah atau lingkungan lama
(homesick).”

Penelitian ini dengan penelitian maulidia di atas sama-sama meneliti
tentang gegar budaya, tapi terdapat perbedaan yaitu peneliti membahas
tentang komunikasi antar budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat
lokal di desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir sedangkan Maulidia
membahas tentang Culture shock dalam Interaksi Komunikasi Antar budaya

pada Mahasiswa Asal Papua di USU (Universitas Sumatra Utara).

" Maulidia, Culture shock Dalam Interaksi Komunikasi Antarbudaya pada Mahasiswa Asal
Papua di (USU) Universitas Sumatra Utara, Skripsi, (Sumatra: Universitas Sumatra Utara, 2014).



Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh Rahma Yudi Amartina
(2015) dengan Judul Peran Komunikasi Antar Budaya dalam Mengatasi Gegar
Budaya Yang Dialami Oleh Mahasiswa Asing S-1 UNS. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa asing S-1 UNS yang pastinya memiliki
kebudayaan yang berbeda dengan Indonesia khususnya tempat tinggal mereka
di Solo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk gegar
budaya yang muncul adalah Bahasa, makanan, lingkungan (meliputi cuaca,
tempat tinggal, dan akademik), karakteristik masyarakat Solo, spiritualitas,
dan budaya Jawa. Komunikasi antar budaya merupakan sebuah cara yang
efektif yang berperan untuk menanggulangi gegar budaya para mahasiswa
asing hingga menuju pada tahap penyesuaian diri dengan lingkungan dan
budaya baru melalui komunikasi tatap muka dan pemanfaatan teknologi,
terutama dalam mengatasi masalah bahasa, makanan, lingkungan dan
karakteristik masyarakat Solo. Komunikasi kelompok, massa, dan budaya juga
membantu dalam proses adaptasi dan penyesuaian diri melalui interaksi
kelompok, media massa, dan acara-acara kebudayan. Komunikasi yang
dijalin tidak akan berakhir, justru akan semakin membantu para mahasiswa
asing S-1 UNS untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan budaya yang
ada di UNS dan Solo. 8

Penelitian ini dengan penelitian Rahma di atas sama-sama meneliti

tentang gegar budaya, tapi terdapat perbedaan yaitu peneliti membahas

®Rahma Yudi Amartina, Peran Komunikasi Antar Budaya dalam Mengatasi Gegar Budaya
Mahasiswa Asing UNS, Skripsi (Solo:Universitas Sebelas Maret,2015).



10

tentang komunikasi antar budaya di desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir
sedangkan Rahma membahas peran komunikasi antar budaya dalam
mengatasi gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa asing S-1 UNS .
Sedangkan untuk lokasi juga berbeda, pada penelitian diatas mengambil lokasi
di Solo, sedangkan penelitian kali ini di desa Betungan Kecamatan Kedurang.

Penelitian selanjutnya dilkukan oleh Marshellena  Devinta (2015)
tentang Fenomena Culture shock (Gegar Budaya) Pada Mahasiswa Perantauan
di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penyebab yang melatarbelakangi proses terjadinya
culture shock pada mahasiswa perantauan di Yogyakarta terbagi atas
penyebab internal dan eksternal. Culture shock yang terjadi pada setiap
individu memiliki gejala dan reaksi dalam bentuk stress mental maupun fisik
yang berbeda-beda mengenai sejauhmana culture shock mempengaruhi
kehidupannya. Pengalaman culture shock bersifat normal terjadi pada
mahasiswa perantauan yang memulai kehidupannya di daerah baru dengan
situasi dan kondisi budaya yang berbeda dengan daerah asalnya. Empat fase
dalam culture shock yaitu fase optimistik (fase pertama), masalah kultural
(fase kedua), fase recovery (fase ketiga) dan fase penyesuaian (fase terakhir).
Dampak culture shock pada mahasiswa perantauan di Yogyakarta terdapat

pada fase terakhir dalam culture shock yang ditunjukkan dengan adanya

10
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tindakan adaptasi budaya yang diaplikasikan oleh mahasiswa perantauan di
Yogyakarta sebagai tempat rantauan. °

Penelitian Marshellena juga meneliti gegar budaya, tapi memiliki
perbedaan dengan penelitian ini yaitu peneliti membahas komunikasi antar
budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di desa Betungan
Kecamatan Kedurang Ilir dan Marshellena membahas fenomena culture shock
(gegar budaya) pada mahasiswa perantauan di yogyakarta, artinya tempat
penelitian juga berbeda.

G. Sistematika Penulisan

BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il merupakan landasan teori, pada bab ini membahas tentang
pengertian komunikasi antar budaya, gegar budaya dan teori adaptasi budaya.

BAB Il merupakan metode penelitian, pada bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, informasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini
membahas mengenai deskripsi wilayah penelitian yang diangkat, kemudian
hasil dari penelitian lapangan yang telah dilakukan serta pembahasan dari

hasil penelitian tersebut.

®Marshellena Devinta, Fenomena Culture shock (Gegar Budaya)Pada Mahasiswa
Perantauan Di Yogyakarta. Skripsi, (‘Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,2015)
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BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bab ini merupakan
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan dan saran

terhadap pihak-pihak yang berkenaan dengan penelitian.

12



BAB |1

KERANGKA TEORI

A. Komunikasi Antar Budaya

1. Pengertian Komunikasi
Istilah “komunikasi” berasal dari bahasa latin “communicatus” atau
communicatio atau communicare yang berarti “berbagi” atau “menjadi
milik bersama”. Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia, kata
komunikasi mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai
kebersamaan. Menurut Webster New Collogiate Dictionary komunikasi
adalah suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem

lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku.*

Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka
masing-masing. Ingat bahwa sejarah ilmu komunikasi, ia dikembangkan dari
ilmuwan berasal dari berbagai disiplin ilmu. Berikut ini adalah beberapa definisi
tentang komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:?

a. Carl Hovland, Janis dan Kelley mengartikan komunikasi adalah suatu proses
melalui dimana seseorang yaitu komunikator menyampaikan stimulus
biasanya dalam bentuk kata-kata dengan tujuan mengubah atau membentuk
perilaku khalayak.

b. Bernard Berelson dan Gary A. Steiner mengemukakan bahwa komunikasi

adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, dan lain-lain melalui

! Riswandi, llmu Komunikasi (cetakan Pertama), (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2009), hal. 1.
2 Riswandi, Ilmu Komunikasi (cetakan Pertama), ..., hal. 2.
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penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka-angka, dan
lainnya.

C. Menurut Gode, komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari
semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli sesorang) menjadi dimiliki
oleh dua orang atau lebih.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ilmu komunikasi adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia
dalam menyampaikan isi pernyataan kepada manusia lainnya.

Sedangkan secara istilah, terdapat ratusan uraian eksplisit (nyata)
dan implicit (tersembunyi) untuk menggambarkan definisi komunikasi.®
Jadi, ketika dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan kedua orang tadi
dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa
yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

Komunikasi muncul setelah kontak langsung, terjadinya kontak
berarti telah ada komunikasi, itu timbul apabila individu memeberi
penafsiran pada prilaku individu lain. Dengan tafsiran tadi, lalu seeorang
itu mewujudkan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh
orang lain.*

Komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia yang sedemikian

otomatis. Dengan berkomunikasi orang dapat, menyampaikan

1.

® Mufid Muhamad. Komunikasi Dan Regulasi Penyiaran (Jakarta: putra grafika, 2007), hal.

* Soleman B. Taneko. Struktur dan Proses Sosial, Suatu Pengantar Sosiologi

Pembangunan, (Bandung: Risda, 2009), hal. 111.
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pengalamannya pada orang lain, sehingga pengalaman itu menjadi milik
orang lain pula tanpa harus mengalaminya sendidri. Melalui komunikasi
orang dapat merencanakan masa depannya, membentuk kelompok dan
lainnya. Dengan komunikasi pula orang dapat menyampaikan informasi,
opini, konsepsi, pengetahuan , perasaan, sikap, perbuatan dan sebagainya
kepada sesamanya secara timbal balik.’

Komunikasi terjadi apabila seseorang memberi arti pada kegiatan
orang lain serta perasaan-perasaan apa saja yang ingin disampaikan oleh
orang tersebut, orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Arti yang
terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran
kepada perilaku orang lain (yang berwuwjud pembicaraan, gerak-gerak
badaniah dan sikap) perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh
orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi
terhadap perasaan-persaan yang ingin disampaikan oleh orang lain
tersebut.’

Komunikasi adalah pengiriman dan penerima pesan atau berita
antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami. Komuniksi berarti proses penyampain suatu

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi melibatkan

> H.AAW. Wijaya. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta:Bumi
Aksara, 1997), hal. 5-6.
® Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rineka, 2008), hal. 60.
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sejumlah orang, di mana seseorang menyampaikan pesan kepada orang
lain.”

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih,
yang mengirim dan menerima pesan yang terdistori oleh gangguan (noise),
terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan
ada kesempatan untuk melaksanakan umpan balik.

Komunikasi dilakukan untuk mengubah pandangan dan pendapat
yang berbeda sehingga dapat memunculkan persamaan makna dan
persepsi terhadap pesan atau informasi yang disampaikan oleh seorang
oleh seorang komunikator kepada seorang komunikan. Pada masyarakat
majemuk komunikasi harus dilakukan secara terus-menerus dan perlunya
memperhatikan sistem adat-istiadat yang ada, memahaminya dengan jalan
berkomunikasi. Mutlak diperlukan komunikasi untuk bekerja sama dalam
kehidupan bermasyarakat, melalui proses belajar seperti tukar menukar
informasi, masyarakat akan saling mengetahui dan memahami adat-istiadat
suatu daerah.

Komunikasi menciptakan, atau membuat segala kebimbangan
menjadi lebih pasti, bahwa consensusdan pengertian bersama dan diantara
individu-individu sebagai anggota kelompok sosial akan mudah
menghasilkan, tidak hanya unit-unit sosial, tetapi juga unit-unit kultural

dalam masyarakat.

" Dedi mulyana. llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya), hal. 3.
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2. Pengertian Budaya

Budaya (culture) didefinisikan sebagai tingkah laku, pola-pola,
keyakinan dan semua produk dari kelompok manusia tertentu yang
diturunka dari generai ke generasi. Secara etimologi, kata “kebudayaan”
berasal dari kataSansakerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang
berarti “budi” atau “akal”. Sedangkan kata “budaya” merupakan kata
gabungan dari “budi” dan “daya” atau “daya dari budi” berupa cipta, karya,
dan rasa.’

Menurut Tubss dan Moss berpendapat bahwa budaya dipandang
sebagai suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.’

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari dari banyak unsur yang rumit, termasuk
system agama dan politik, adat-istiadat, bahasa, pakaian, bangunan, dan
karya seni. Cara orang berpakaian, hubungan seseorang dengan orang tua
dan teman-teman, apa yang diharapkan dari perkawinan dan pekerjaan,
makanan yang akan dimakan, semua itu dipengaruhi oleh budaya. Ini tidak
berarti bahwa seseorang berpikir, percaya, dan bertindak sama persis

seperti setiaporang lainnya dalam budayanya.®

® Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2009),
hal.144.

® Stewart L. Dkk. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 237.

10Rulli, Nasrullah.Komunikasi Antar Budaya. (Bandung:Remaja Rosdakarya , 2012), hal.
36.
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Tidak semua anggota budaya memiliki semua unsur budaya secara
bersama. Selain itu, sebuah budaya akan berubah dan berevolusi dari waktu
ke waktu. Namun, seperangkat karakteristik dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok secara keseluruhan dan dapat dilacak, meskipun telah berubah
banyak dari generasi ke generasi.

Budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis. Inti
budaya adalah adalah komunikasi, karena budaya muncul melalui
komunikasi. Akan tetapi pada gilirannya budaya yang tercipta pun
mempengaruhi cara berkomunikasi anggota budaya yang bersangkutan.
Hubungan antar budaya dan komunikasi adalah timbal-balik. Budaya
takkan eksis tanpa komunikasi dan komunikasi pun takkan eksis tanpa
budaya. Entitas yang satu takkan berubah tanpa perubahan entitas lainnya.
Budaya tak akan dapat dipahami tanpa mempelajari komunikasi, dan
komunikasi hanya dapat dipahami dengan memahami budaya yang
mendukungnya.

Peran budaya sangat besar dalam kehidupan seseorang. Apa yang
komunikator bicarakan, bagaimana membicarakannya, apa Yyang
komunikator lihat, perhatikan, atau abaikan, bagaimana komunikator
berpikir, dan apa yang di pikirkan dipengaruhi oleh budayanya. Budaya
telah ada sebelum manusia lahir dan akan tetap ada setelah manusia
meninggal dunia. Dengan kata lain budya “memenjarakan” seseorang.
Meskipun orang itu tidak selalu menyadarinya. Singkat kata, manusia telah

berkembang hingga ke titik yang memungkinkan budaya menggantikan
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naluri dalam menentukan setiap pikiran dan tindakannya. Apa yang ada
dipikiran dan pilihan tindakannya termasuk cara berkomunikasi, adalah
hasil dari apa yang diajarkan dalam budaya.'*

3. Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya merupakan dua konsep dari komunikasi
dan kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan. Studi komunikasi antar
budaya dapat diartikan sebagai studi yang menekankan pada efek
kebudayaan terhadap komunikasi.’> Proses perhatian komunikasi dan
kebudayaan, terletak pada variasi

Sedangkan Guo-Ming Chen dan William J. Sartosa mengatakan
bahwa komunikasi antar budaya adalah proses negosiasi atau pertukaran
sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatasi
mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok.*

Komunikasi antar budaya merujuk pada fenomena komunikasi
dimana partisipan yang berbeda latar belakang kultural menjalin kontak
satu sama lain secara langsung maupun tidak langsung, bilamana pengirim
pesan adalah anggota dari suatu budaya dan penerima pesannya adalah
anggota dari suatu budaya lain. Secara alamiah, proses komunikasi antar
budaya berakar dari relasi sosial. Watzlawick, Beavin dan Jackson

menekankan bahwa isi komunikasi tidak berada dalam sebuah ruang yang

1 Alo, Liliweri. Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hal.145.

12 Alo, Liliweri. Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya. ..., hal.8.

3 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, ..., hal. 11-42.
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terisolasi. Isi dan makna adalah hal yang tidak dapat dipisahkan, dua hal
yang esensial dalam membentuk relasi.

Komunikasi antar budaya lebih menekankan aspek utama yakni
antarpribadi di antara komunikator dan komunikan yang kebudayaannya
berbeda.Jika kita berbicara tentang komunikasi antarpribadi, maka yang
dimaksud adalah dua atau lebih orang terlibat dalam komunikasi verbal
atau non verbal secara langsung. Apabila kita menambahkan dimensi
perbedaan kebudayaan ke dalamnya, maka Kkita berbicara tentang
komunikasi antar budaya.Maka seringkali dikatakan bahwa komunikasi
antar budaya merupakan komunikasi antarpribadi dengan perhatian khusus
pada faktor-faktor kebudayaan yang mempengaruhinya. Dalam keadaan
demikian, kita dihadapkan dengan masalah-masalah yang ada dalam suatu
situasi di mana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi
balik dalam budaya lain.

Komunikasi antar budaya memiliki dua fungsi utama, yakni fungsi
pribadi dan fungsi sosial. Fungsi pribadi dirinci ke dalam fungsi
menyatakan identitas sosial, fungsi integrasi sosial, menambah
pengetahuan (kognitif) dan fungsi melepaskan diri atau jalan keluar.
Sedangkan fungsi sosial meliputi fungsi pengawasan, fungsi menjembatani
atau menghubungkan, fungsi sosialisasi dan fungsi menghibur.

Dalam komunikasi antar budaya terdapat beberapa masalah potensial,
yaitu pencarian kesamaan, penarikan diri, kecemasan, pengurangan

ketidakpastian, stereotip, prasangka, rasisme, kekuasaan, etnosentrisme dan
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culture shock.**Masalah-masalah tersebut yang sering sekali membuat

aktivitas komunikasi antar budaya tidak berjalan efektif. Schramm

mengemukakan komunikasi antar budaya yang benar-benar efektif harus
memperhatikan empat syarat, yaitu:

a. Menghormati anggota budaya lain sebagai manusia.

b. Menghormati budaya lain sebagaimana apa adanya dan
bukansebagaimana yang kita kehendaki.

c. Menghormati hak anggota budaya yang lain untuk bertindak berbeda
dari cara kita bertindak .

d. Komunikator lintas budaya yang kompeten harus belajar menyenangi
hidup bersama orang dari budaya yang lain Sedangkan menurut De
Vito, efektivitas komunikasi antar budaya ditentukan oleh sejauhmana
seseorang mempunyai sikap: (1) keterbukaan; (2) empati; (3) merasa
positif; (4) memberi dukungan, dan (5) merasa seimbang; terhadap
makna pesan yang sama dalam komunikasi antar budaya atau
antaretnik. ™

B. Gegar Budaya (culture shock)

1. Pengertian Gegar Budaya
Gegar budaya merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan dan perasaan seseorang dalam menghadapi
kondisi lingkungan sosial budaya baru yang berbeda. Konsep gegar budaya

(culture shock) diperkenalkan oleh Kalvero Oberg untuk menggambarkan

“Deddy Mulyana &Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi Antar Budaya.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal.34.
> Alo, Liliweri. Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya. ..., hal.172.
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respon yang mendalam dari depresi, frustasi dan disorientasi yang dialami
oleh orang-orang yang hidup dalam suatu lingkungan budaya baru yang
berbeda.'®

Selain itu, culture shock berkaitan erat dengan keragaman budaya,
meliputi rasa terkejut memasuki lingkungan yang baru, muka-muka baru,
dan adaptasi terhadap kebiasaan-kebiasaan baru. Berpisah dari orang-orang
penting dalam kehidupan seseorang, seperti keluarga, teman, atau guru,
membuat individu merasa tidak nyaman ketika suasana keakraban bersama
mereka menghilang.*’

Menurut Mulyana dan Rakhmat  culture shock merupakan
kegelisahan yang dialami karena kehilangan semua lambang dan simbol
yang familiar dalam hubungan sosial, termasuk kebiasaan-kebiasaan yang
kita lakukan dalam sehari-hari, misalnya kapan kita harus berjabat tangan,
dan apa yang harus kita katakan bila bertemu dengan orang, bagaimana
membeli, kapan dan dimana kita tidak perlu merespon.*®

Sedangkan menurut Niam culture shock merupakan ketiadaan arah,
merasa tidak mengetahui harus berbuat apa atau bagaimana mengerjakan
segala sesuatu di lingkungan yang baru, dan tidak mengetahui apa yang

tidak sesuai atau sesuai.*®

®Deddy Mulyana &Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi Antar Budaya.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal.174.

7 Samovar, Dkk. Communication Between Cultures. Wadsworth Publishing Company.
America. 1998. hal. 249-250.

¥ Mulyana, D., & Rakhmat, J. Komunikasi Antar Budaya: Panduan Berkomunikasi
dengan Orang-Orang Berbeda Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.174

¥ Niam, K. E. Koping Terhadap Stres Pada Mahasiswa Luar Jawa Yangmengalami
Culture shock, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, VVol.11, No.1, Surakarta, 2009, hal. 69-77.
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Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa culture shock
merupakan suatu permasalahan yang melibatkan perasaan, cara berpikir
dan berperilaku pada diri individu pada saat menghadapi perbedaan
pengalaman maupun budaya baru. Sangat berkaitan dengan keragaman
budaya, meliputi adaptasi terhadap kebiasaan-kebiasaan baru, rasa terkejut
memasuki lingkungan yang baru, berpisah dari orang-orang penting dalam
kehidupan seseorang, seperti keluarga, teman, atau guru. Individu bagaikan
tidak tentu arah, merasa tidak mengetahui harus berbuat apa atau
bagaimana mengerjakan segala sesuatu di lingkungan yang baru, dan tidak
mengetahui apa yang tidak sesuai atau sesuai. Culture shock ditimbulkan
oleh kecemasan yang timbul akibat hilangnya simbok hubungan sosial
yang familiar.”

2. Dimensi gegar budaya

Ward dkk membagi Culture shock ke dalam tiga dimensi yang
disebut dengan ABC of dari culture shock, yaitu affective, behavior,
bognitif 2
a. Affective

Proses ini berhubungan dengan perasaan dan emosi yang dapat
menjadi positif dan negatif. Individu akan merasa bingung, cemas,
disorientasi, curiga dan juga sedih karena berada di lingkungan budaya
yang baru. Selain itu individu merasa tidak tenang, tidak aman, takut

ditipu atau dilukai, merasa kehilangan keluarga, teman-teman,

2 Mulyana, D., & Rakhmat, J. Komunikasi Antar Budaya: Panduan Berkomunikasi
Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.174.
21 Ward. Dkk. The Psychology Of Culture shock. (London: Routledge, 2001), hal. 267-268.
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merindukan kampung halaman (homesick), dan kehilangan identitas
diri.

Dimensi ini mencakup perasaan dan emosi, yang mungkin bisa
menjadi positif atau negatif. Individu dideskripsikan mengalami
kebingungan dan merasa kewalahan karena datang ke lingkungan yang
baru. Perasaan dan emosi negatif individu dapat berupa bingung,
cemas, disorientasi, curiga, bahkan sedih karena datang ke lingkungan
yang baru. %

b. Behavior

Dimensi  behavior merupakan perilaku individu yang
mempengaruhi seseorang saat mengalami culture shock, individu
mengalami kekeliruan aturan, kebiasaan dan asumsi yang mengatur
interaksi individu yang mencakup komunikasi verbal dan nonverbal
yang bervariasi di setiap budaya. Dimensi ini juga berkaitan dengan
pembelajaran budaya. Dimana pembelajaran tersebut merupakan suatu
proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendatang untuk memperoleh
pengetahuan sosial dan keterampilan agar dapat bertahan dilingkungan
masyarakat yang baru.

Individu yang berperilaku tidak tepat secara budaya dapat
menimbulkan kesalah pahaman dan dapat menyebabkan pelanggaran.
Hal ini juga dapat membuat kehidupan personal dan profesional kurang

efektif. Biasanya individ akan mengalami kesulitan tidur, selalu ingin

2 pyji Gusri Handayani, dan Rahmi Dwi Febriani, Dealing with Culture Shock for
Immigrant Students, (Jurnal Ilmiah Proceedings, International Conseling and Education Seminar,
tahun 2017), h. 99
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buang air kecil, mengalami sakit fisik, tidak nafsu makan dan lain-lain.
Dengan kata lain, individu yang tidak terampil secara budaya akan sulit
mencapai tujuan. Misalnya, mahasiswa yang lebih sering berinteraksi
dengan orang yang berasal dari kampung/senegaranya saja.

Berkaitan dengan  konsep  pembelajaran  budaya dan
pengembangan keterampilan sosial. Individu memiliki pengetahuan dan
keterampilan sosial yang relevan di budaya lokal akan mengalami
kesulitan dalam memulai dan mempertahankan hubungan harmonis di
lingkungan tersebut. Perilaku mereka yang tidak tepat secara budaya
dapat menimbulkan kesalahpahaman dan dapat menyebabkan
pelanggaran. Hal itu juga mungkin dapat membuat kehidupan personal
dan profesional mereka kurang efektif. Dengan kata lain, individu yang
tidak terampil secara budaya akan kurang mungkin mencapai tujuan
mereka. Misalnya, mahasiswa luar yang berasal dari luar daerah yang
menjadi kurang berprestasi secara akademis.?

c. Cognitive

Dimensi ini  merupakan hasil dari proses affective dan
behaviorally yang merupakan perubahan persepsi pada diri individu
dalam identifikasi etnis dan nilai-nilai akibat kontak budaya. Saat
terjadi kontak budaya, hilangnya hal-hal yang dianggap benar oleh
individu tidak dapat dihindarkan. Individu akan memiliki pandangan

negatif, kesulitan bahasa karena berbeda suku, pikiran individu hanya

2 puji Gusri Handayani, dan Rahmi Dwi Febriani, Dealing with Culture Shock for
Immigrant Students, ..., h. 100
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terpaku pada satu ide saja, dan memiliki kesulitan dalam interaksi
sosial. Sebagai pendatang harus mempertimbangkan hubungan dengan
penduduk identifikasi yang terdiri dari sikap, nilai-nilai, dan perilaku.
Pada dimensi ini merupakan hasil keadaan dari affectively dan
behaviorly yang menghasilkan perubahan persepsi individu dalam
identifikasi etnis dan nilai-nilai akibat kontak budaya. Ketika terjadi
kontak budaya, hilangnya hal-hal yang dianggap benar oleh individu
tidak dapat dihindarkan.**
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Culture shock
Menurut pendapat Parrillo terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi culture shock yaitu:*®
a. Faktor intrapersonal
Faktor intrapersonal termasuk keterampilan (keterampilan
komunikasi), pengalaman sebelumnya (dalam setting lintas budaya),
23 trait personal (mandiri atau toleransi), dan akses ke sumber daya.
Karakteristik fisik seperti penampilan, umur, kesehatan, kemampuan
sosialisasi juga mempengaruhi. Penelitian menunujukkan umur dan
jenis kelamin berhubungan dengan Culture shock . Individu yang lebih
muda cenderung mengalami Culture shock yang lebih tinggi dari pada
individu yang lebih tua dan wanita lebih mengalami culture shock

daripada pria.

2% puji Gusri Handayani, dan Rahmi Dwi Febriani, Dealing with Culture Shock for
Immigrant Students, ..., h. 100

% https://int.search.myway.com/web?p2=%5EBSBY%5Exdm011%5E TTAB02%5E | D&pth
(diakses pada 10 juni 2021, pukul 04.20).


https://int.search.myway.com/web?p2=%5EBSB%5Exdm011%5ETTAB02%5EID&ptb
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b. Variasi budaya
Variasi budaya mempengaruhi transisi dari satu budaya ke
budaya lain. Culture shock lebih cepat jika budayatersebut semakin
berbeda,hal ini meliputi sosial, perilaku, adat istiadat, agama,
pendidikan, norma dalam masyarakat, dan bahasa. Semakin berbeda
kebudayaan antar dua individu yang berinteraksi, semakin sulit kedua
induvidu tersebut membangun dan memelihara hubungan yang
harmonis. Pederson menyatakan bahwa semakin beda antar dua
budaya, maka interaksi sosial dengan mahasiswa lokal akan semakin
rendah.
c. Manifestasi sosial politik
Manifestasi sosial politik juga mempengaruhi Culture shock .
Sikap dari masyarakat setempat dapat menimbulkan prasangka,
stereotip, dan intimidasi.
4. Aspek-Aspek Culture shock
Menurut Oberg, terdapat tiga aspek dari Culture shock, yaitu:?®
a. Kehilangan cues atau tanda-tanda yang dikenalnya
Cues adalah bagian dari kehidupan sehari-hari seperti tanda-
tanda, gerakan bagian-bagian tubuh (gesture), ekspresi wajah ataupun
kebiasaan-kebiasaan yang dapat menceritakan kepada seseorang

bagaimana sebaiknya bertindak pada situasi tertentu.

%6 https://int.search.myway.com/web?p2=%5EBSB%5Exdm011%5E TTAB02%5E | D&ptb
(diakses pada 10 juni 2021, pukul 04.20).


https://int.search.myway.com/web?p2=%5EBSB%5Exdm011%5ETTAB02%5EID&ptb
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b. Krisis identitas
Krisis identitas dengan pergi ke luar daerahnya seseorang akan

kembali mengevaluasi gambaran tentang dirinya.

c. Putusnya komunikasi antar pribadi

Putusnya komunikasi antar pribadi baik pada tingkat yang
disadari atau tak disadari yang mengarahkan pada frustasi dan
kecemasan. Halangan bahasa adalah penyebab jelas dari gangguan-
gangguan ini.
5. Gejala-gejala culture shock

Menurut Guanipa gejala culture shock diantaranya:*’

a. Individu akan mengalami Kesedihan, kesepian.

b. Individu merasa tidak percaya diri.

c. Individu merindukan keluarga.

d. Individu merasa kehilangan identitas.

e. Tidak mampu memecahkan permasalahan sederhana.

f. Mengidentifikasi dengan budaya lama atau mengidealkan daerah lama.

g. Berusaha terlalu keras untuk menyerap segalanya di budaya baru.

h. Merasa kekurangan, kehilangan dan kegelisahan.

I. Mengembangkan stereotype tentang kultur yang baru.

J. Mengembangkan obsesi seperti over-cleanliness

k. Kemarahan, sifat lekas marah, keengganan untuk berhubungan dengan

orang lain.

2" Niam, K. E. Koping Terhadap Stres Pada Mahasiswa Luar Jawa YangMengalami
Culture shock, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, VVol.11, no.1, Surakarta, 2009, hal. 71.
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Kesulitan untuk tidur, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit
. Perubahan dalam perangai, tekanan atau depresi, perasaan yang peka

atau

. sensitif.

. Preokupasi (pikiran terpaku hanya pada sebuah ide saja, yang biasanya
. berhubungan dengan keadaan yang bernada emosional) dengan

kesehatan.

Tahap-tahap (Culture shock)

Culture shock memiliki beberapa tahapan yang akan dilewati

individu yang mengalaminya. Oberg mengungkapkan ada 4 tahapan dalam

culture shock yang dijelaskan dalam sebuah kurva U:*®

a. Tahap bulan madu (Honeymoon Stage)

Tahap ini berisi kegembiraan, rasa penuh harapan, dan euphoria
sebagai antisipasi individu sebelum memasuki budaya baru. Pada masa
ini individu masih terpesona dengan segala sesuatu hal baru yang
ditemui dilingkungan baru. Periode ini ditandai dengan perasaan
bersemangat, antusias, terhadap kultur baru dan orang-orangnya. Pada
masa ini perbedaan-perbedaan budaya masih dianggap sebagai sesuatu
yang menarik dan menyenangkan.

. Tahap Pesakitan yaitu tahap krisis dalam culture shock (Rejection or

Regression Stage)

%8 Sulaeman, llmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar. (Bandung: Eresco, 1992), hal. 32.
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Pada tahap ini mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai
macam perbedaan budaya yang ternyata dapat memicu persoalan-
persoalan yang belum pernah dihadapinya sebelumnya. Persoalan-
persoalan yang nyata ini biasanya menimbulkan perasaan tidak
nyaman, kegelisahan, rasa ingin menolak apa yang dirasakan tapi tidak
bisa berbuat apa-apa. Pada tahap ini tahap yang membuat seseorang
merasa sendiri, terpojok, dan bimbang. Oleh karena itu, perubahan
lingkungan yang mahasiswa asing rasakan, mahasiswa asing tersebut
mengalami hal-hal yang mereka tidak inginkan di lingkungan baru.
Disinilah, perasaan hilangnya simbol-simbol, adat kebiasaan yang dulu
menjadi identitas dirinya, saat ini harus dihadapkan dengan suatu
keadaan dengan suatu keadaan yang berlawanan.

c. Tahap pemulihan (Adjustment or Negotiation Stage)

Jika individu bertahan di dalam krisis, maka individu akan
masuk pada tahap ketiga. Tahap ini terjadi apabila individu mulai
bersedia untuk belajar culture baru. Pada periode ini, individu mulai
memahami berbagai perbedaan norma dan nilai-nilai antara kultur
aslinya dan kultur baru yang saat ini dimasukinya. Mahasiswa asing
mungkin mulai paham bagaimana cara bergaul dan berbicara dengan
orang yang berbeda bahasa, mahasiswa mulai menemukan arah untuk
perilakunya, dan bisa memandang peristiwa-periatiwa di tempat
barunya denga rasa humor.

d. Tahap penyesuaian diri (Mastery Stage)
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Pada tahap ini individu telah mengerti elemen kunci dari budaya
barunya. Pada tahap ini para mahasiswa asing tidak lagi mendapatkan
kesulitan karena telah melewati masa adaptasi yang begitu panjang.
Biasanya, bisa hidup dalam dua budaya yang berbeda disertai dengan
rasa puas dan menikmati. Namun, beberapa hal menyatakan, bahwa
untuk dapat hidup dalam dua budaya tersebut, individu akan perlu
beradaptasi kembali dengan budayanya terdahulu, dan memunculkan
gagasan.

Masing-masing tahap ini bukan berarti selalu akan dijalani secara
urut ke jenjang berikutnya. Sangat mungkin bahwa individu yang telah
memasuki jenjang berikutnya masih kembali mengalami jenjang
sebelumnya ketika dihadapkan pada persoalan baru dalam penyesuaian
dirinya.

C. Teori Adaptasi Budaya
1. Pengertian Adaptasi Budaya

Adaptasi budaya terdiri dari dua kata yang masing-masing
mempunyai maknayakni kata adaptasi dan budaya, adaptasi adalah
kemampuan atau kecenderungan makhluk hidup dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru untuk dapat tetap hidup dengan baik, adaptasi
juga bisa diartikan sebagai cara-cara yang dipakai oleh perantau untuk
mengatasi rintangan-rintangan yang mereka hadapi dan untuk memperoleh

keseimbangan-keseimbangan positif dengan kondisi latar belakang
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perantau.?’Sedangkan kata budaya atau yang lebih sering kita dengar
kebudayaan adalah segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan
mengubah alam.*

Menurut Sunarto dan Hartono penyesuaian diri adalah suatu usaha
seseorang untuk mencapai kesetaraan pada diri sendiri dan lingkungan.
Sunarto dan Hartono juga memaparkan individu yang tergolong mampu
melakukan penyesuaian diri secara positif ditandai dengan tidak
menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan, tidak
menunjukkan mekanisme pertahanan yang salah, tidak menunjukkan
adanya frustasi pribadi, memiliki pertimbangan yang rasional dalam
pengarahan diri, mampu belajar dari pengalaman dan bersikap realistis dan
objektif >

Musthafa Fahmi juga menyatakan bahwa penyesuaian diri
merupakan proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku
individu agar dari pengubahan tingkah laku tersebut dapat terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara individu dan lingkungan.*

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang melibatkan respon-
respon mental dan perubahan dalam upaya memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi dan konflik secara sukses,
serta menghasilkan hubungan yang harmonis antara kebutuhan dirinya

dengan norma atau tuntutan lingkungannya. Penyesuaian diri yang

#Usman Pelly. Urbanisasi Dan Adaptasi, (Jakarta:LP3ES,1998), hal.83

*%K oentjaraningrat. Pengantar Antropologi, (Jakarta: Penerbit Universitas, 1965), hal.77

%! Sunarto., & Hartono. Perkembangan Peserta Didik.( Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal.
222-225.

%2 Sobur. Psikologi Umum. (Bandung: Pustaka Seti, 2003), hal. 526.
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dimaksud merupakan proses perubahan dalam rangka memenuhi
kebutuhankebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi dan konflik
secara sukses agar ia mampu mengikuti tuntutan lingkungannya. Individu
dikatakan dapat menyesuaikan diri dengan baik apabila mampu merespon
(kebutuhan dan masalah) secara matang, efisien, memuaskan dan sehat.*

Motivasi setiap orang untuk beradaptasi berbeda-beda. Kemampuan
individu untuk berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai
budaya yang baru tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi
mereka. Walaupun demikian, setiap orang harus menghadapi tantangan
beradaptasi agar dapat bermanfaat bagi lingkungan barunya. Lebih lanjut
Gudykunts dan Kim menegaskan bahwa setiap individu harus menjalani
proses adaptasi di kala bertemu ataupun berinteraksi dengan lingkungan
dan budaya yang berbeda dengannya.*

Jadi, dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
penyesuaian diri adalah usaha individu dalam menghadapi perubahan
ketika berada dilingkungan baru supaya tercapai keharmonisan antara
tuntutan dalam diri dengan apa yang diharapkan dalam lingkungan.
Individu dikatakan dapat menyesuaikan diri dengan baik apabila mampu
melakukan respon-respon yang matang, efisien, memuaskan dan sehat.
Seperti tidak menunjukkan ketegangan emosional yang berlebihan, tidak

menunjukkan mekanisme pertahanan yang salah, tidak menunjukkan

% Susanto. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah: Konsep, Teori, Dan Aplikasinya. (
Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal. 79.

¥ Gudykunts dan Kim dalam Lusia Savitri Setyo Utumi, Teori-Teori Adaptasi Antar
Budaya, Jurnal Komunikasi, Vol.7, No.2, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Tarumanegara,
2015, hal.181.
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adanya frustasi pribadi, memiliki pertimbangan yang rasional dalam
pengarahan diri, mampu belajar dari pengalaman dan bersikap realistis dan
objektif.
. Teori adaptasi budaya
Adaptasi budaya merupakan penyesuaian diri yang dilakukan oleh
seorang individu terhadap suatu lingkungan/kebudayaan yang baru di
masukinya. Dalam adaptasi budaya terdapat proses sosial, secara garis
besar proses sosial dibagi dalam dua bentuk yakni:
a. Proses asosiatif
Proses sosial asosiatif adalah proses sosial secara realitas sosial
anggota masyarakatnya dalam keadaan yang harmoni dan mengarah
pada pola-pola kerja sama. Harmoni sosial menciptakan kondisi sosial
yang teratus disebut dengan social order. Didalam realitas sosial
terdapat seperangkat tata aturan yang mengatur perilaku para anggota
masyarakat. Jika tata aturan tersebut di patuhi dan dijalankan maka
pola-pola harmoni sosial dalam kerja sama akan tercipta. Adapun
proses-proses sosial yang asosiatif dapat dibedakan menjadi: sebagai
berikut :
a. Kerjasama
Kerja sama Menurut Charles H. Cooley akan timbul jika
orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang

sama serta sama-sama mempunyai kemampuan dan pengetahuan
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untuk pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan melalui kerja sama.
b. Akomodasi

Merupakan upaya untuk mencapai penyelesaian dari suatu
konflik atau pertikaian oleh pihak-pihak yang bertikai dengan
mengarah pada kondisi selesainya suatu pertikaian atau konflik
tersebut. Biasanya akomodasi diawali dengan upaya-upaya dari
pihak yang bertikai untuk saling meredam sumber pertikaian yang
terjadi antara kedua pihak sehingga mengurangi intensitas konflik

c. Asimilasi

Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai dengan
adanya upaya untuk mengurangi perbedaan-perbedaan yang
terdapat antara orang perorangan atau antar kelompok yang diikuti
usaha-usaha dalam mencapai satuan tindakan, sikap, dan proses-
proses mental dengan memperhatikan kepentingan bersama.
Syarat-syarat asimilasi yakni sebagai berikut :
1) Kelompok manusia yang memiliki perbedaan budaya.
2) Saling bergaul dan intensif untuk jangka waktu yang lama.
3) Mempunyai kebudayaan yang berbeda dan sama-sama saling

menyesuaikan diri.

b. Proses sosial disosiatif
1) Persaingan
Persaingan merupakan suatu proses sosial dimana orang-

perorangan yang terlibat dalam satu proses akan saling berebut untuk
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mencari  keuntungan melalui  bidang-bidang kehidupan, tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan.
2) Kontravensi
Kontravesi merupakan proses sosial yang berada diantara
persaingan dengan pertentangan atau pertikaian yang ditandai dengan
gejala-gejala ketidak pastian tentang diri seseorang dan perasaan tidak
suka yang tersembunyi, kebencian, atau keraguan terhadap pribadi
seseorang.
3) Konflik
Konflik merupakan proses sosial dimana masing-masing individu
terlibat dalam satu interaksi yang berupaya untuk saling menghancurkan,
menyingkirkan, serta mengalahkan dengan berbagai alasan seperti benci
atau permusuhan.®
3. Aspek-aspek penyesuain diri
Aspek-aspek penyesuaian diri menurut Scheneider diantaranya:
a. Mampu mengontrol emosi yang berlebihan
Penyesuaian diri yang normal ditandai dengan adanya
ketenangan dan tidak terdapat gangguan dalam hal emosi serta mampu
mengendalikan perasaan ketika menghadapai situasi yang menuntut
penyelesaian atau mengatasi situasi dengan baik. Sebaliknya, individu
yang kurang tanggap atau terlalu berlebihan dalam menanggapi
sesuatu atau menunjukkan kontrol emosi yang tidak baik maka

mengarah pada penyesuaian diri yang buruk. Seperti kemarahan,

% Tesayunidia Tebe, Adaptasi Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Darmasiswa Di
Universitas Negeri Medan. Skripsi (Medan:Universitas Sumatra Utara, 2020), hal. 48.
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kecemasan, rasa tidak berdaya atau putus asa. Bukan berarti tidak ada
emosi sama sekali, tetapi lebih mengontrol emosi. ketika menghadapi
situasi tertentu.
Mekanisme pertahanan diri minimal

Kejujuran dan keterusterangan terhadap adanya masalah atau
konflik yang dihadapi akan lebih terlihat dengan memberika respon
yang normal dari pada dengan reaksi yang diikuti dengan mekanisme
pertahanan diri dan tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi.
Frustasi minimal

Adanya perasaan frustasi dapat membuat individu mengalami
kesulitan untuk bereaksi secara wajar terhadap situasi atau masalah
yang dihadapi dan tidak adanya tingkah laku yang menyimpang.
. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri

Setiap  individu  memiliki  kemampuan  berpikir  dan
mempertimbangkan setiap masalah atau konflik serta memiliki
kemampuan mengorganisasi pikiran, motivasi, tingkah laku dan
perasaan untuk memecahkan masalah, meski dalam kondisi sulit
sekalipun menunjukkan penyesuaian yang normal. Individu yang tidak
mampu mempertimbangkan masalah secara rasional akan mengalami
kesulitan dalam penyesuaian dirinya.
Kemampuan belajar untuk mengembangkan kualitas diri

Individu dengan penyesuaian diri yang baik adalah individu yang

mampu belajar. Proses belajar dilihat dari hasil kemampuan individu
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tersebut mempelajari pengetahuan yang mendukung apa yang
dihadapi, sehinga pengetahuan yang diperoleh dapat mengatasi
masalah yang dihadapi. Perkembangan individu dari satu masalah ke
masalah yang lain akan membuat individu tersebut akan lebih banyak
belajar sehingga individu lebih dapat menyesuaiakan diri.
Kemampuan memanfaatkan peng

Kemampuan individu dalam menjadikan pengalaman dirinya dan
pengalaman orang lain untuk dijadikan proses belajar. Pengalaman
masa lalu yang baik terkait dengan keberhasilan dan kegagalan untuk
mengembangkan kualitas hidup yang lebih baik. Pengalaman masa lalu
berkaitan dengan proses belajar dari yang sebelumnya. Jika individu
tidak mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu maka individu
akan kesulitan dalam menghadapi situasi dan kondisi yang sama.
Bersikap objektif dan realistic

Sikap yang realistik dan objektif bisa didapatkan dari pemikiran
yang rasional, kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan
individu sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya atau dapat
dikatakan bahwa seorang individu mampu menerima keadaan dirinya
dan keterbatasan yang dimiliki seseorang sebagaimana keadaan

sebenarnya dan yakin terhadap kemampuan dirinya. Seseorang yang
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memiliki penyesuaian diri yang baik adalah seseorang yan mampu
menerima keadaan dirinya.*®
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuain diri
Menurut ~ Scheneider menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri diantaranya:
a. Keadaan fisik
Keadaan dimana sistem tubuh yang baik sebagai syarat untuk
terciptanya penyesuaian diri yang baik. Mencakup hereditas, konstitusi
fisik, sistem syaraf, kelenjar dan otot, kesehatan, penyakit dan
sebagainya. Adanya cacat fisik dan penyakit kronik akan
melatarbelakangi adanya hambatan pada individu dalam melaksanakan
penyesuaian diri.
b. Perkembangan dan kematangan
Pada tahap ini bentuk penyesuaian diri individu berbeda dalam
setiap tahap perkembangan. Karena penyesuaian diri terbentuk sesuai
dengan tahap perkembangannya. Bukan saja oleh proses pembelajaran,
namun juga karena individu yang sudah lebih matang, baik dalam segi
intelektual, sosial, moral, dan emosional.
c. Kondisi psikologis
Individu yang memiliki mental yang sehat menjadi syarat

tercapainya penyesuaian diri, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya

% Susanto. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah: Konsep, Teori, dan Aplikasinya.
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal.81-82.
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rasa frustrasi, kecemasan dan gangguan mental dapat menghambat
penyesuaian diri yang baik.

Keadaan mental yang baik akan mendorong individu untuk
memberikan respon yang sejalan dengan dorongan internal maupun
tuntutan lingkungannya.

Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan yang dimaksud yaitu kondisi lingkungan
yang baik, damai, tenteram, aman, penuh penerimaan dan pengertian,
serta mampu memberikan perlindungan kepada anggota-anggotanya
merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses penyesuaian
diri. Keadaan lingkungan yang dimaksud meliputi sekolah, rumah, dan
keluarga.

. Tingkat religiusitas

Faktor ini memberikan suasana psikologis yang dapat digunakan
untuk mengurangi konflik, kelelahan emosional, dan ketegangan psikis
lainnya. Religiusitas memberi nilai dan keyakinan yang menyebabkan
individu memiliki arti, tujuan, dan stabilitas hidup yang dibutuhkan
dalam menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam
hidupnya.

Kebudayaan

Kebudayaan dalam masyarakat merupakan faktor yang

membentuk watak dan tingkah laku individu untuk menyesuaikan diri

dengan baik atau justru membentuk individu yang sulit menyesuaikan
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diri. Perantau yang diharuskan memasuki lingkungan baru dengan
variasi latar belakang budaya yang jauh berbeda membuat individu
menjadi orang asing di lingkungan tersebut. Dalam hal ini individu
dihadapkan dengan situasi yang meragukan kulturnya.®’

Tahapan dalam proses pengadaptasian budayam Kim
menguraikan dan menggambarkan langkah-langkah dalam proses
pengadaptasian sebuah budaya. Terdapat 4 fase dalam proses adaptasi
ditambah dengan fase persencanaan. Tahapan dalam proses
pengadaptasian budaya adalah sebagai berikut :

1) Fase perencanaan

Fase perencanaan adalah tahap ketika seseorang masih
berada pada kondisi asalnya dan menyiapkan segala sesuatu, mulai
dari ketahanan fisik sampai kepada mental, termasuk kemampuan
komunikasi yang dimiliki untuk dipersiapkan, yang nantinya
digunakan pada kehidupan barunya.

2) Fase 1, adalah periode bulan madu (honeymoon)

Fase ini merupakan fase seseorang telah berada di
lingkungan barunya dan merasa bahwa ia dapat menyesuaikan diri
dengan budaya baru yang menyenangkan karena penuh dengan
orang-orang baru, serta lingkungan dan situasi baru. Tahap ini

adalah tahap seseorang masih memiliki semangat dan rasa

85.

%7 Susanto. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah: Konsep, Teori, dan Aplikasinya, ..., hal.
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penasaran yang tinggi serta menggebu-gebu dengan suasana baru

yang akan dijalani.

Fase 2, adalah fase frustasi (frustration)

Sebuah periode ketika daya tarik akan hal-hal baru dari
seseorang perlahan-lahan mulai berubah menjadi rasa frustasi,
bahkan permusuhan, ketika terjadi perbedaan awal dalam hal
bahasa, konsep, nilai-nilai simbol-simbol yang familiar.

Fase 3, adalah fase penyesuaian ulang (readjustment)

Fase penyesuaian ulang vyaitu ketika seseorang mulai
menyelesaikan krisis yang dialami pada fase frustasi. Penyelesaian
ini ditandai dengan proses penyesuaian ulang dari seseorang untuk
mulai mencari cara, seperti mempelajari bahasa, simbol-simbol
yang dipakai, dan budaya dari penduduk setempat.

Fase 4, adalah fase resolusi (resolution) atau tahap terakhir

Dari proses adaptasi budaya Tahap ini berupa jalan terakhir
yang diambil seseorang sebagai jalan keluar dari ketidaknyamanan
yang dirasakannya. Dalam tahap resolusi, ada beberapa hal yang
dapat dijadikan pilihan oleh orang tersebut, seperti :

a) Flight adalah reaksi yang ditimbulkan ketika seseorang tidak
tahan dengan lingkungannya yang baru dan dia merasa tidak
dapat melakukan usaha untuk beradaptasi yang lebih dari apa
yang telah dilakukannya. Pada akhirnya dia akan memutuskan

untuk meninggalkan lingkungan tersebut.
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Fight adalah reaksi yang ditimbulkan ketika orang yang masuk
pada lingkungan dan kebudayaan yang baru dan dia sebenarnya
merasa sangat tidak nyaman, namun dia memutuskan untuk
tetap bertahan dan berusaha menghadapi segala hal yang
membuat dia merasa tidak nyaman itu.

Accommodation adalah reaksi yang ditimbulkan ketika
seseorang mencoba untuk menerima dan menikmati apa yang
ada padalingkungannya yang baru. Awalnya orang tersebut
mungkin merasam tidak nyaman. Namun karena dia sadar
bahwa memasuki budaya dan lingkungan yang baru memang
akan menimbulkan sedikit ketegangan, berusaha berkompromi
dengan keadaan baik eksternal maupun internal dirinya.

Full Participation adalah reaksi yang ditimbulkan ketika
seseorang sudah mulai merasa enjoy dengan lingkungannya
yang baru dan pada akhirnya bisa mengatasi rasa frustasi yang
dialaminya dahulu. Pada saat ini orang mulai merasa nyaman
dengan lingkungan dan budaya baru. Tidak ada lagi rasa
khawatir, cemas, ketidaknyamanan ataupun keinginan yang

sangat kuat untuk pulang ke lingkungannya yang lama.™®

% Ruben, Brent. & Stewart. Komunikasi dan Perilaku Manusia. (Jakarta: Rajawali Pers,

2013), hal. 375.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi tindakan dan lain-lain
secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah. Dengan menggunakan teknik anlisa
deskriptip.

Untuk penulisan karya ilmiah ini penulis melakukan jenis penelitian
lapangan (file research) dimana peneliti terjun langsung kelapangan untuk
melakukan penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang memerlukan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh berhubungan dengan objek yang diteliti menjawab
permasalahan untuk mendapat kesimpulan peneliti dalam situasi dan kondisi
tertentu.?

Metode kualitatif dapat berupa pengamatan, wawancara, atau penelahan
dokumen sehingga data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati, yang semuah ditelaah.

'Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Pt Raja Grafindo Persada, 2010),
hal.27

?Iskandar, Metode Penelitian Dan Sosial Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), hal.20
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Dari pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa tujuan utama
dalam menggunakan metodelogi penelitian ini adalah menggambarkan suatu
keadaan sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan mencari sebab
suatu gejala-gejala tertentu. Dimana penelitian ini memberikan suatu
gambaran keseluruhan tiap masalah yang menjadi objek penelitian terutama
yang berkaitan dengan komunikasi antar budaya masyarakat pendatang
dengan masyarakat lokal (studi gegar budaya masyarakat pendatang di Desa
Betungan Kecamatan Kedurang llir).

. Penelitian Informan

Informan penelitian merupakan subyek yang memberikan informasi
tentang fenomena-fenomena dan situasi yang berlangsung di lapangan.®
Pemilihan informan yaitu diambil dengan teknik purposive sampling dengan
asumsi bahwa subjek yang dipilih adalah actor utama dalam penelitian ini, dan
hanya bersumber pada 1 kriteria umumnya, yakni masyarakat pendatang luar
Kota Bengkulu.

Informan dalam penelitian ini sebanyak 8-10 orang vyaitu 3
orangmasyarakat lokal yang aktif berkomunikasi dengan masyarakat
pendatang. Sedangkan penentuan informan dari masyarakat pendatang dipilih
yang sudah menetap di Desa Betungan dengan tujuan informasi dari
masyarakat pendatang bisa lebih mudah dan jelas. Selain para masyarakat
pendatang penulis mengikut sertakan keluarga dari subyek itu sendiri serta

masyarakat sekitarnya, agar penelitian ini lebih relevan.

® Iskandar, “Metodologi Penelitian dan Sosial, (Kuantitatif dan Kualitatif)”, ..., hal.213.



46

C. Sumber Data
Adapun sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua bagian, yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi sumber data
utama dalam penelitian. Adapaun sumber data primer dalam penelitian ini
yaitu masyarakat pendatang yang ada di Desa Betungan sebanyak 6-8
orang.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi penunjang
sumber data utama, yang diperoleh dari keluarganya masyarakat
pendatang atau teman-teman masyarakat pendatang yang ada di Desa
Betungan.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.*Secara sederhana pengamatan
merupakan proses dimana peneliti atau pengamat melihat langsung situasi
peneliti. Dalam penenilitian ini, fokus pengamatan peneliti adalah
komunikasi antar budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal

(studi gegar budaya) seperti komunikasi, budaya dan lain sebagainya.

* Nana Syaodih  Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008). hal.220
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2. Wawancara Mendalam (Indepth Interviewing)

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung untuk tujuan penelitian dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara.’Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara
terstruktur dan tidak terstruktur.Wawancara terstruktur adalah wawancara
yang telah tersusun secara sistematis menggunakan pedoman wawancara
untuk pengumpulan data.® Dalam hal ini yang diwawancarai adalah 6
orang masyarakat pendatang dan 3 orang masyarakat lokal, 2 orang dari
pihak keluarga dan 1 dari masyarakat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, foto-foto, wawancara dan
sebagainya. Metode dokumentasi merupakan penelaan terhadap referensi
yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.Dalam penelitian
yang menjadi dokumentasi yaitu dokumen pribadi, foto-foto, dan
rekaman.” Dalam penelitian ini, foto atau data-data yang akan dibutuhkan
dalam penelitian ini yaitu di peroleh dalam proses pelaksanaan penelitian
terhadap komunikasi antar budaya masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal (studi gegar budaya masyarakat pendatang di Desa

Betungan Kecamatan Kedurang Ilir).

> Burhan, Bungin. Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga Universitas Perss, 2001), hal.142.

®Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial Kuantitatif Dan Kualitatif, ...,
hal.138

" Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Pelatihan,( Bandung: Mandar Maju,
2007), hal.71.
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E. Teknik Analisis Data
Analisisi data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dan bersifat induktif yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh dan
kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis.® Proses analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis data selama di lapangan Model
Miles dan Huberman. Analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman
menjelaskan proses analisis data sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian dituliskan dalam catatan lapangan yang berisi
tentang apa yang dilihat, disaksikan dan temuan apa yang didapat selama
penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemulihan, pemusatan
perhatian dan penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.’Reduksi data
dalam penelitian ini dilakukan melalui pemilihan tentang data-data yang
terkait dengan penelitian yang diperoleh kemudian dilanjutkan melalui
peringkasan data, pengkodean data, dan penghapusan data yang tidak

terkait dengan penelitian ini.

#Sugiyono.Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.333.
° Andi, Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.242.
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3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melalui penjelasan
secara naratif dan ditunjang dengan beberapa grafik, gambar, atau bagan
yang menunjang penjelasan secara khusus.
4. Verifikasi Data
Verifikasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui penarikan
sebuah kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah berlangsung.
Dalam penarikan kesimpulan ini dipandang mampu menjawab rumusan

masalah yang telah disusun oleh peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Letak Geografis
Desa Betungan adalah salah satu dari beberapa desa yang berada di
wilayah Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi
Bengkulu. Desa Betungan berada diketinggian 150,00 mdl dari permukaan
laut, sedangkan sebelah timur tanahnya berbukit dengan ketinggian rata-
rata 500-600 meter dari permukaan laut yang pada umumnya ditumbuhi
oleh hutan dan tanah yang subur.*
Wilayah Desa Betungan terlentak dikordinat 101.5393 LS/LU-
3.039.526 BT/BB. Dari segi iklim Desa Betungan beriklim teropis, dimana
jumlah hari hujan yang terjadi rata-rata 2.915,00 MM pertahun dan
perbulan rata-rata 5,00. Untuk kelembapan rata-rata 80,00 dan suhu rata-
rata 37,00 oc perhari.
2. Kependudukan
a. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Penduduk Desa Betungan terdiri dari berbagai suku diantaranya,
suku Serawai, Melayu, Minang, Jawa dan seterusnya. Namun demikian
yang paling dominan adalah suku Serawai, yang telah menetap

diwilayah ini secara turun temurun sejak zaman dahulu kala. Pembauran

! Sumber: Dokumentasi Profil Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten
Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu, tahun 2020
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dan asimilasi antar suku bangsa berlangsung secara wajar dan normal,
keadaan ini menunujkan sikap keterbukaan masyarakat setempat dengan
jiwa nasionalisme yang mendalam sebagai bangsa Indonesia.
Berdasarkan data terakhir yang dikeluarkan pemerintah Desa
Betungan Kecamatan Kedurang Ilir pada Tahun 2021, Desa Betungan

berpenduduk 1.344 jiwa dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.1
Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin Desa Betungan Tahun 2021
Laki-laki Perempuan Kepala Keluarga
723 jiwa 621 jiwa 364 KK

Sumber data : Dokumentasi kantor Desa Betungan

b. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian
Sebagian besar wilayah Desa Betungan adalah perkebunaan. Oleh
karena itu tingkat perekonomian masyarakatnya berkembang cukup
pesat dengan didukung juga oleh lancarnya arus transportasi.
Penghasilan masyarakat Desa Betungan yang cukup besar
disumbangkan melalui bidang kelapa sawit, karet, padi serta hasil laut.
Berikut ini data mata pencaharian masyarakat Desa Betungan

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan.?

Tabel 4.2
Jenis Mata Pencaharian di Desa Betungan
No Jenis Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan
1 | Petani 125 84
2 | Buruh Tani 37 23
3 | Pegawai Negeri Sipil 30 25
4 | Pengrajin 3 0

2 Sumber: Dokumentasi Profil Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten
Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu, tahun 2020
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5 | Peternak 40 34
6 | Montir 3 0
7 | Pengobat Alternatif 5 3
8 | TNI 1 0
9 | POLRI 3 1
10 | Dukun Tradisional 2 0
11 | Karyawan Swasta 5 2
12 | Pensiunan 7 3
13 | Perangkat Desa 10 2
14 | Kontraktor 5 0
15 | Supir 5 0
16 | Karyawan Honorer 13 15
Jumlah 486 Orang

Sumber data : Dokumentasi kantor Desa Betungan
c. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Betungan bermacam-
macam, mulai dari lulusan Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Berikut ini daftar pendidikan penduduk Desa Betungan.

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Betungan

No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
1 | Taman Kanak-kanak 30 40
2 | Sekolah Dasar 130 157
3 | Sekolah Menengah Pertama 67 57
4 | Sekolah Menengah Atas 45 50
5 | Perguruan Tinggi 25 15

Jumlah 297 319

Sumber data : Dokumentasi kantor Desa Betungan
3. Sosial Keaagamaan
Masyarakat Desa Betungan merupakan masyarakat yang heterogen,
karena terdiri dari berbagai macam suku, baik suku asli maupun pendang.

Suku asli desa ini adalah suku Pasemah, selain itu juga terdapat suku
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Serawai, sedangkan suku pendatang terdiri dari suku jawa, minang, suku
jambi, dan sebagainya.

Walaupun heterogen dari sisi suku dan budaya masyarakat Desa
Betungan dalam kehidupan sehari-hari dikenal sebagai masyarakat yang
memiliki hubungan sosial yang baik. Masyarakat terbiasa bekerja sama
untuk kepentingan sosial dan pada acara-acara tertentu, misalnya:
perkawinan, kematian, menyikapi musibah dan lain-lain. 3

Masyarakat Desa Betungan dapat dikatakan taat dalam menjalankan
ritual dan ibadah keagamaannya. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-
hari masyarakat Desa Betungan. Mayoritas masyarakat Desa Betungan
memeluk agama Islam, yaitu sebanyak 99,9 % dan selebihnya memeluk

agama Kristen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel
Keadaan penduduk Desa Betungan menurut Jenis Agama tahun 2021
Agama Laki-laki Perempuan
Islam 716 618
Keirsten 2 1
Jumlah 723 621

Sumber data : Dokumentasi kantor Desa Betungan
Kendati penduduknya mayoritas beragama Islam, di Desa ini hanya
terdapat 1 buah sarana ibadah yakni masjid Nurul Amal. Masjid ini menjadi
satu-satunya rumah ibadah bagi warga muslim di desa ini.
4. Sejarah Masyarakat Pendatang di Desa Betungan
Masyarakat Desa Betungan mayoritasnya adalah masyarakat asli Desa

Betungan, tetapi ada beberapa masyarakat pendatang dari berbagai daerah

> Sumber: Dokumentasi Profil Desa Betungan Kecamatan Kedurang llir Kabupaten
Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu, tahun 2020
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yang ikut menetap di Desa Betungan tersebut. Dari mulai berdirinya desa ini
sampai sekarang, selalu ada masyarakat dari luar daerah yang menetap di
desa ini. Contohnya, dari daerah Manna, Pagar Alam, Kaur, Seginim,
Curup, Linggau, Jambi, Lampung, Jawa, Medan, Padang, dan lain-lain.
Rata-rata masyarakat pendatang yang tinggal di desa ini karena menikah dan
pekerjaan.

Profil Informan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diperoleh data informasi bahwa
di Desa Betungan terdapat beberapa suku daerah sebagai warga pendatang,
diantaranya: suku Serawai, Minang, Jawa, dan Bali. Beberapa warga
pendatang tersebut mayoritas bermatapencaharian sebagai petani dan
berdagang.

Untuk mengetahui gambaran gegar budaya dan adaptasi budaya yang
dialami masyarakat pendatang dalam proses adaptasi budaya dengan
masyarakat lokal di desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir, maka peneliti
melakukan wawancara (interview) kepada informan penelitian. Adapun

data-data informan dalam penelitian ini dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 4.6
Profil Informan Penelitian

No Nama Usia Pekerjaan | Keterangan | Asal Daerah
1 | Irwan 36 tahun | Jasa Servis Pendatang Jambi

2 | Ali 40 tahun | Petani Pendatang Jawa

3 | Yoven 43 tahun | Petani Pendatang Lampung
4 | Yun Masri | 45tahun | Petani Pendatang Padang

5 | Suparmanto | 37 tahun | Petani Pendatang Jambi

6 | Nia 40 tahun | Petani Pendatang Jawa

7 | Amar 50 tahun | Petani Pendatang Jawa

8 | Ayu 44 tahun | Petani Pendatang Jawa

9 | Turkis 45 tahun | Petani Pendatang Medan
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10 | Suis 55 tahun | Petani Lokal Ds Betungan
11 | Lita 50 tahun | Petani Lokal Ds Betungan
12 | Serun 53 tahun | Petani Lokal Ds Betungan
13 | Medis 48 tahun | Petani Lokal Ds Betungan
14 | Tunggu 55 tahun | Petani Lokal Ds Betungan
15 | Heru 45 tahun | Petani Lokal Ds Betungan

B. Hasil Penelitian

adaptasi

Penelitian ini mengkaji tentang geger budaya, masyarakat pendatang,

budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal dan

hambatan-hambatanya dalam komunikasi antrar budaya pada masyarakat

pendatang dan masyarakat lokal di Desa Betungan. Untuk mendapatkan hasil

maksimal maka peneliti melakukan penelitian ke lapangan secara langsung

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan melakukan observasi dan

wawancara kepada informan penelitian.

1. Gambaran Gegar Budaya Masyarakat Pendatang

Gegar

menggambarkan

budaya

merupakan

istilah yang digunakan

untuk

keadaan dan perasaan seseorang dalam menghadapi

kondisi lingkungan sosial budaya baru yang berbeda. Gegar budaya secara

teoritis dibagi menjadi 3 dimensi yakni affective, behavior dan cognitive.

Peneliti

telah mewawancarai

informan penelitian untuk mengetahui

gambaran gegar budaya pada masyarakat pendatang pada tiga dimensi

tersebut.

a. Dimensi affective

Dimensi affective berhubungan dengan emosi dan perasaan, yang

dapat menjadi positif dan negatif. Untuk memperoleh gambaran
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tentang dimensi affective ini peneliti telah mewawancarai beberapa
informan penelitian.

Bapak  Turkis, masyarakat pendatang dari  Medan,
mengemukakan bahwa:

“Perasaan saya agak takut ketika baru pindah dan memasuki desa
Betungan ini, karena mungkin masih awam dan baru pertama kali ke
sini jadi terasa sangat asing dengan daerah ini, jadi masih terlihat takut
dan kaku. Namun saat ini setelah tinggal lama di Desa ini saya merasa
betah dan lingkungan yang ramah membuat saya sudah lebih kurang

10 tahun tinggal di sini”.*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh informan lain yaitu
Bapak Suparmanto dari Jambi:

“Ya untuk awal-awal dulu saya masih sangat takut sekali, ini
oleh karena ada terdengar desas-desus ini itu, jadi membuat perasaan
menjadi takut. Sehingga mau berbicara atau menyapa saja harus sangat
berhati-hati karena takut kalau masyarakat lokal di sini tersinggung.
Namun setelah 7 tahun lama tinggal di desa ini aman-aman saja
alhamdulilah perasaan takut yang dahulu sudah hilang, karena saya

sudah menetap dan berjualan di Desa ini”.”

Informan lainnya, Bapak Irwan, dari Jambi juga mengemukakan:

“Saya sudah biasa untuk berpindah-pindah dari desa ke desa
untuk berjualan, jadi saya tidak khawatir atau takut dengan masyarakat
lokal hanya saja karena bahasanya yang berbeda membuat saya sedikit
kesulitan untuk berbicara dengan masyarakat lokal. Yang saya pahami
adalah semua warga adalah orang-orang yang baik, jadi selain bahasa
tidak ada hal yang saya khawatirkan atau takutkan. Saya tidak menetap

lama, paling lama satu tahun, setelah itu pindah lagi untuk berjualan”.6

Bapak Ali, dari Jawa mengemukakan bahwa:

*Wawancara dengan Bapak Turkis, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 10.00
Wib

*Wawancara dengan Bapak Suparmanto, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul
10.45 Wib

®Wawancara dengan Bapak Irwan, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.15
Wib
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“Dulu pada saat awal masuk ke desa Betungan ini, saya perna
memiliki permasalahan yang cukup serius dengan masyarakat asli desa
Betungan mengenai batas tanah yang saya beli. Hal ini membuat saya
tidak habis pikir dan ingin menggugat orang/masyarakat asli tersebut,
namun karena dapat diselesaikan secara kekeluargaan akhirnya dapat
diatasi dengan baik”.’

Adapun informan lainnya, ibu Ayu dari Jawa menjelaskan bahwa:

“Saya masih terlalu canggung jika berinteraksi dengan masyarakat asli
desa sini, karena warga desa sini terkesan cuek dengan warga
pendatang”.8

Berdasarkan hasil observasi yang diamati bahwa beberapa
informan tampak canggung ketika berinteraksi kepada warga
pendatang, dibuktikan dengan napak warga pendatang yang cukup
jarang berinteraksi kepada warga lokal.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait dimensi
affective informan di atas, maka dapat penulis pahami bahwa beberapa
informan memiliki perasaan takut, cemas merasa asing, canggung pada
saat awal memasuki Desa Betungan perasaan takut dan cemas bisa
bertambah ketika masyarakat pendatang emmilki permasalahan pribadi
dengan masyarakat lokal ketika baru pindah atau baru memasuki desa
Betungan. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, anatara lain:

belum beradaptasi sehingga belum mengetahui tradisi dan kebiasaan

masyarakat yang baru.

"Wawancara dengan Bapak Ali, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.35
Wib

& Wawancara dengan ibu Ayu, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.35 Wib

° Observasi pada 24 Juli 2021.
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b. Dimensi behavior
Dimensi behavior berhubungan dengan tingkah laku, yang dapat
menjadi positif dan negatif. Untuk memperoleh gambaran tentang
dimensi behavior masyarakat pendatang pada awal memasuki desa
Betungan ini peneliti telah mewawancarai beberapa informan
penelitian. Terkait dengan dimensi behavior masyarakat pendatang
ini, salah seorang informan, bapak Yoven dari Lampung menjelaskan

sebagai berikut :

“Hubungan saya dengan masyarakat lokal atau asli alhamudlillah
baik, karena dari pertama saya datang ke desa ini saya memang sudah
mulai berinteraksi dengan masyarakat di sini walaupun hanya sekedar
menyapa atau tersenyum saja dikarenakan saat itu saya belum terlalu
bisa bahasa masyarakat lokal di sini. Mulai dari itu saya selalu
menjalin interaksi dengan baik terhadap masyarakat lokal sampai saat

ini, sehingga respon warga juga cukup baik terhadap saya”.10

Bapak Yun Masri dari Padang mengungkapkan:

“Ya untuk saat ini bisa dibilang luamayan baik, namun untuk
pertama-tama saya pindah ke sini dahulu ada beberapa kendala
tentang hubungan antar warga, yang menyebabkan hubungan kurang
baik. Namun sudah dapat diselesaikan dan alhamdulillah sekarang
tidak ada masalah lagi mengenai hubungan dengan masyarakat lokal

di sini”.1t

Ibu Nia dari Jawa mengungkapkan:

“Hubungan saya dengan masyarakat lokal kurang baik, karena
masyarakat yang ada di sekitar saya cenderung tertutup dan kurang
ramah. Serta jika ada waktu saat berkumpul bersama-sama dengan
Ibu-ibu di desa ini karena ada pesta atau sekedar kumpul biasa saya
merasa kurang cocok karena Ibu-ibu disini terkadang hanya
membicarakan kehidupan tetangga yang lainnya sehingga saya tidak

10 \Wawancara dengan Bapak Yoven (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul
11.50 Wib

1 Wawancara dengan Bapak Yun Masri (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul
12.10 Wib
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mengerti apalagi saya baru satu tahun tinggal di desa ini. Sehingga

saya cukup sulit berinteraksi dengan mereka”. *?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat penulis pahami
bahwa beberapa informan memiliki perilaku hubungan yang baik
dengan masyarakat lokal, namun ada beberapa informan yang juga
merasa hubungan dengan masyarakat lokal tidak baik, ini disebabkan
lingkungan sekitar informan yang cenderung tertutup, sehingga sulit
untuk berinteraksi.

c. Dimensi cognitive

Dimensi cognitive berhubungan dengan pemahaman dan persepsi,
yang dapat menjadi positif dan negatif. Untuk memperoleh gambaran
tentang dimensi cognitive ini peneliti telah mewawancarai beberapa
informan penelitian.untuk memperoleh gambaran tentang dimensi
cognitive masyarakat pendatang di desa Betungan, bapak Amar dari
Jawa menjelaskan sebagai berikut :

“Kalau saya pribadi jika melihat hal positif yang ada di suatu
daerah yang saya tinggali ya saya ikut memahami dan menerimanya,
ikut mematuhi dan ikut serta di dalamnya, dan sangat mendukung.
Namun ketika ada hal negatif yang berkembang di masyarakat respon
saya tidak menyetujuinya dan mungkin tidak akan mengikutinya”.13
Ibu Ayu dari Jawa juga mengungkapkan:

“Ya apapun itu kan saya ini hanya masyarakat pendatang, jadi
tidak bisa terlalu mencampuri hal-hal yang sifatnya sensitif, terlebih
lagi masalah nilai budaya yang ada di masyarakat lokal. Jadi saya tidak
terlalu ikut campur dengan hal-hal yang demikian. Jika saya pikir nilai

budaya tersebut baik ya saya dukung tapi jika nilai itu kurang baik ya
saya juga tidak akan menentangnya ».**

12 \Wawancara dengan Ibu Nia (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul 12.35 Wib

13 Wawancara dengan Bapak Amar (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul 13.45
Wib

“Wawancara dengan Ibu Ayu (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul 14.15 Wib
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Bapak Yun Masri dari Padang berpendapat bahwa: “Kalau saya
sebagai masyarakat pendatang di desa ini simpel saja, kalau nilai
budaya tersebut sifatnya itu baik saya akan ikuti, tapi kalau nilai
budaya tersebut sifatnya kurang baik ya saya tinggalkan”."

Bapak Turkis dari Medan menjelaskan

“Kalau pandangan saya selaku masyarakat pendatang terhadap
nilai-nilai budaya di desa ini adalah cukup baaik, oleh karena nilai
budaya masyarakat desa Betungan ini dijaga dengan baik
kelestariannya, seperti misalnya syukuran, tahlilan, pesta pernikahan
dan sebagainya”.16

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas,
maka dapat penulis pahami bahwa nilai-nilai budaya di desa Betungan
masih tetap dijaga kelestarianya dengan baik, ini disebabkan oleh
warga desanya yang sangat menjunjung tinggi bilai-nilai budaya yang
ada, seperti misalnya syukuran, tahlilan, pesta pernikahan dan
sebagainya. Serta diketahui bahwa nilai-nilai budaya yang ada di Desa
Betungan terdapat hal positif yang ada di suatu daerah diikuti
memahami, ikut mematuhi dan ikut serta di dalamnya, dan sangat
mendukung, namun ketika terdapat hal-hal yang negatif yang

berkembang di masyarakat maka beberapa informan tidak

mengikutinya.

B\Wawancara dengan Bapak Yun Masri (Masyarakat Pendatang) pada 26 Juli 2021 pukul
12.10 Wib

®Wawancara dengan Bapak Turkis (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 10.00
Wib
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2. Penyesuaian diri Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat Lokal

Kedatangan masyarakat pendatang di Desa Betungan Kecamatan
Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan, tentunya membutuhkan
penyesuain diri yang dilkakukan pada masyarakat lokal.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa informan
memang melakukan adaptasi budaya, ini dibuktikan dengan beberapa
informan pendatang ikut serta dalam gotong royong desa.*” Sebagaimana
hasil wawancara dengan beberapa informan penelitian yakni sebagai
berikut :

“Ya kami menyesuaikan diri dengan masyarakat lokal itu
membutuhkan waktu yang tidak sedikit, karena terkadang ada masyarakat
lokal yang menutup diri dan tidak merosepon dengan baik terhadap

masyarakat atau warga pendatang”.18

“Ya kami masyarakat Jawa ini membutuhkan waktu 1-2 tahun untuk
dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat asli atau masyarakat lokal”.*?

“Kami pendatang dari Jambi membutuhkan waktu yang tidak sedikit

untuk bisa menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan penduduk asli, yakni

sekitar 2-4 tahun, ini disebabkan dari penduduk asli yang masih asing

dengan masyarakat pendatang”.20

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka dapat
penulis pahami bahwa beberapa penduduk pendatang membutuhkan waktu
yang tidak sedikit untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat lokal
atau penduduk asli. Sebagaimana yang diutarakan oleh informan bahwa

masyarakat pendatang dari suku Jawa membutuhkan waktu sekitar 1-2

17 Observasi pada 24 Juli 2021.

'® Wawancara dengan Bapak Turkis, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul
10.00 Wib

¥ Wawancara dengan ibu Ayu, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.35 Wib

2% Wawancara dengan Bapak Irwan, (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.15
Wib
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tahun untuk dapat menyesuaikan diri dengan penduduk asli, sedangkan
pada masyarakat pendatang dari suku Jambi membutuhkan waktu 2-4
tahun.
Bentuk Penyesuaian diri Masyarakat Pendatang dengan Masyarakat Lokal
Adaptasi budaya merupakan penyesuaian diri yang dilakukan oleh
seorang individu terhadap suatu lingkungan/kebudayaan yang baru di
masukinya. Bentuk adaptasi budaya antara lain: kerja sama, akomodasi
dan asimilasi. Adapun bentuk penyesuaian diri dalam lingkungkungan
dapat dilihat melalui wawancara berikut :
a. Kerja sama
Kerja sama berhubungan dengan kepentingan yang sama, yakni
dapat menjadi positif dan negatif. Untuk memperoleh gambaran
tentang kerja sama ini peneliti telah mewawancarai beberapa informasi
penelitian.
Bapak Suis dari masyarakat lokal menjelaskan:
“Masyarakat di desa Betungan baik masyarakat pendatang
maupun masyarakat lokal selalu melakukan kerjasama dalam bentuk

bergotong royong dengan baik di setiap pekerjaan terutama saat ada

musibah. kemudian selalu ikut serta pada acara-acara pernikahan,

tahlilan, yasinan dan sebagainya”.21

Ibu Lita dari masyarakat lokal juga mengungkapkan:

”Bentuk kerjasamanya di desa Betungan ini ya cukup banyak
sekali, salah satunya itu gotong royong, kemudian berpartisipasi dalam
kegiatan masyarakat, kegiatan pemerintahan, ikut dalam kepengurusan,
kemudian menjadi donatur dalam lembaga BKM masjid dan banyak

sekali” %

Z\Wawancara dengan Bapak Suis (Masyarakat Lokal) pada 27 Juli 2021 pukul 14.55 Wib
’Wawancara dengan Ibu Lita (Masyarakat Lokal) pada 27 Juli 2021 pukul 15.15 Wib
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas maka
dapat penulis pahami bahwa bentuk kerjasama antara masyarakat
pendatang dengan masyarakat lokal/asli adalah dengan selalu
bergotong royong dengan baik di setiap acara gotong royong,
kemudian selalu ikut serta pada acara-acara pernikahan, tahlilan,
yasinan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, kegiatan
pemerintahan, ikut dalam kepengurusan, dan sebagainya.

b. Akomodasi

Akomodasi berhubungan dengan penyelesaian suatu konflik
atau pertikaian, yakni diawali dengan upaya-upaya dari pihak yang
bertikai untuk saling meredam sumber pertikaian yang terjadi antara
kedua pihak sehingga mengurangi intensitas konflik. Untuk
memperoleh gambaran tentang kerja sama ini peneliti telah
mewawancarai beberapa informasi penelitia.

Bapak Serun dari masyarakat lokal menjelaskan:

“Ya sudah tentu pasti pernah, seperti misalnya pernah kejadian
ribut masalah batas tanah, kemudian cek-cok antar tetangga, kemudian
cek-cok permasalahan dengan berjualan, dan banyak lagi, masalah-

masalah tersebut yang terjadi di desa Betungan. Ada yang bisa di atasi

dengan baik atau secara kekeluagaan dan adapula yang di atasi sampai

melibatkan hukum”.?

Ibu Medis dari masyarakat lokal juga mengungkapakan:
“Ya sudah barang tentu pasti ada yang namanya pertikaian

namanya juga hidup ya, namun sebisa mungkin saya ingin dan kalau
bisa permasalahan tersebut diselesaikan dengan cara kekeluargaan,

Z\Wawancara dengan Bapak Serun (Tokoh Adat Desa Betungan) pada 27 Juli 2021 pukul
15.25 Wib
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agar supaya tidak menimbulkan kesenjangan nantinya, dan intinya agar
komunikasi tetap dapat terjalin dengan baik”.?*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa pernah terjadi permasalahan antara masyarakat
pendatang dengan masyarakat lokal, seperti misalnya: masalah batas
tanah, kemudian cek-cok antar tetangga, kemudian cek-cok
permasalahan dengan berjualan, danmasih banyak yang lainnya,
namun dengan adanya permasalahan tersebut ada beberapa yang
diselesaikan dengan kekeluargaan, dan sebisa mungkin agar tetap
terjalin komunikasi yang baik.

b. Asimilasi

Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai dengan adanya
upaya untuk mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara
orang perorangan atau antar kelompok yang diikuti usaha-usaha dalam
mencapai satuan tindakan, sikap, dan proses-proses mental dengan
memperhatikan kepentingan bersama. Untuk memperoleh gambaran
tentang asimilasi ini peneliti telah mewawancarai beberapa informasi
penelitian.

Bapak tunggu dari masyarakat lokal mengungkapkan:

“Ya budaya masyarakat pendatang yang sulit sangat menyulitkan
kami berkomunikasi dengan masyarakat pendatang tersebut, terlebih
difaktori oleh masyarakat pendatang yang dapat membawa pengaruh
yang kurang baik kepada masyarakat lokal. Kalau cara untuk

menguranginya adalah dengan seringnya berinteraksi maka akan paham
satu dengan yang lain”. %

*Wawancara dengan ibu Medis (Masyarakat Lokal) pada 27 Juli 2021 pukul 15.45 Wib
ZWawancara dengan bapak Tunggu (Masyarakat Lokal) pada 25 Juli 2021 pukul 15.55
Wib
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Ibu Lita dari masyarakat lokal juga mengungkapkan:

“penyesuaian diri antara masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal adalah dengan mereka yang terus berkomunikasi
dengan baik dengan masyarakat lokal, sehingga terjalin komunikasi
yang baik dan interaksi yang baik antara keduanya, dengan begitu
tidak menimbulkan kesalahan pahaman dan akan menyebabkan

keharmonisan antara masyarakat lokal dan masyarakat pendatang”.26

Bapak Heru dari masyarakat lokal menambahkan:
“Menyikapinya adalah dengan baik, karena perpaduan dan

bertambahnya budaya yang baru dapat menambah wawawsan dan

keilmuan kita di masyarakat, dengan begitu betapa kayanya negeri kita

ini dengan budaya yang kita milki sekarang yang cukup banyak ini”.?

Bapak turkis dari Medan ikut menjelaskan:

“Ya cara menyikapinya adalah dengan memberikan antusias dan
memberikan aspirasi kepada masyarakat yang terus menjaga
kelestarian budaya, baik yang lama ataupun yang baru, derngan begitu
akan menambah nilai-nilai tradisi budaya yang baik nantinya sampai
anak cucu kita nanti terus dilstarikan”.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat penulis pahami

bahwa budaya yang berbeda cukup menyulitkan masyarakat pendatang dan
masyarakat asli, karena beberapa informan adalah bukan dari asli suku
Pasemah. Tetapi karena masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal
selalu berkomunikasi dengan baik dan juga memberikan aspirasi kepada
masyarakat yang terus menjaga kelestarian budaya. Baik yang lama
ataupun yang baru, sehingga tidak menimbulkan kesalahan pahaman dan

akan menyebabkan keharmonisan antara masyarakat lokal dan masyarakat

pendatang.

%\Wawancara dengan ibu Lita (Masyarakat Lokal) pada 27 Juli 2021 pukul 15.15 Wib

?'Wawancara dengan Bapak Heru (Kepala Desa Betungaan) pada 28 Juli 2021 pukul 16.10
Wib

%\Wawancara dengan Bapak Turkis (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 10.00
Wib
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3. Hambatan dalam Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Pendatang dengan
Masyarakat Lokal

Untuk memperoleh gambaran tentang hambatan ini peneliti telah

mewawancarai beberapa informan penelitian. lbu Nia dari Jawa
mengungkapakan:

“Hambatan-hambatan yang saya alami adalah, yang pertama
jalannya masih belum baik dari rumah menuju ke jalan raya tersebut
saya melewati jalan yang masih tanah sehingga kalau hujan jalannya
lumpur semua. Ini cukup menyulitkan sekali, karena saya orangnya
sering pergi ke luar daerah ini. Kemudian yang kedua adalah akses
komunikasi, jaringan untuk handphone di sini masih cukup sulit sekali,
sehingga komunikasi menjadi terkendala”.?

Hal serupa dijelaskan pula oleh bapak Ali dari Jawa, dalam
kutipan wawancaranya sebagai berikut:

“Hambatanya adalah jalanya belum terealisasi dengan baik,
karena rumah saya berada di belakang jadi jalannya sempit dan mobil
tidak bisa masuk kemudian akses jaringan internet dan handphone juga
masih terkendala, kemudia ketiga adalah orang-orang di sekitar saya
cenderung tertutup, sehingga saya sulit sekali berinteraksi kepada
tetangga sekitar saya”.

Bapak Amar dari Jawa juga ikut menambahkan:

“Hambatan saya saat awal-awal dahulu yaitu saya cukup kesulitan
sekali untuk berinteraksi dengan masyarakat lokal, karena bahasa
mereka yang sangat jauh berbeda dengan bahasa saya. Saya sampai
putus asa dalam berinteraksi dengan masyarakat lokal dikarenakan
kesulitan dalam menyesuaikan bahasanya. Sehingga menyebabkan
tidak berjalannya interaksi antara saya dengan masyarakat lokal

tersebut tetapi untuk sekarang saya sudah mengerti bahasa mereka”.®!

“Wawancara dengan ibu Nia (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 12.35 Wib

*\Wawancara dengan Bapak Ali (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 11.35
Wib

%! Wawancara dengan Bapak Amar (Masyarakat Pendatang) pada 25 Juli 2021 pukul 13.45
Wib
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat penulis pahami
bahwa hambatan secara umum yang terdapat di Desa Betungan diantaranya
adalah: Akses Jalan, dimana jalan yang ada saat ini masih cukup sulit
dijangkau, kemudian akses jaringan internet dan handphone, dimana daerah
desa yang masuk ke dalam beberapa kilometer serta permukaan daerah yang
berbukit menyebabkan sulitnya akses jaringan internet. Kemudian yang
ketiga adalah lingkungan sekitar yang tertutup dan bahasa lokal yang belum
dipahami saat itu. Sedangkan hambatan dalam Komunikasi Antar Budaya
Masyarakat Pendatang dengan masyarakat Lokal adalah bahasa.
Sebagaimana diketahui bahwa bahasa merupakan suatu alat komunikasi
antar individu dengan individu lainnya. Ahli menjelaskan bahwa
komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia yang sedemikian otomatis.
Dengan berkomunikasi orang dapat, menyampaikan pengalamannya pada
orang lain, sehingga pengalaman itu menjadi milik orang lain pula tanpa
harus mengalaminya sendidri. Melalui komunikasi orang dapat
merencanakan masa depannya, membentuk kelompok dan lainnya. Dengan
komunikasi pula orang dapat menyampaikan informasi, opini, konsepsi,
pengetahuan , perasaan, sikap, perbuatan dan sebagainya kepada sesamanya

secara timbal balik.*?

%2 H.AW. Wijaya. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta:Bumi
Aksara, 1997), hal. 5-6.
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C. Pembahasan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka selanjutnya penelitiakan
menganalisis secara umum tentang Komunikasi Antar budaya Masyarakat
Pendatang dengan Masyarakat Lokal di Desa Betungan Kecamatan Kedurang
Iir.
1. Culture shock Penduduk Migran dan Penduduk Lokal di Betungan
Kedurang Ilir Bengkulu Selatan
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara
dengan informan penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa :
a. Dimensi Affective

Beberapa informan memiliki perasaan takut, cemas merasa asing,
canggung pada saat awal memasuki Desa Betungan perasaan takut dan
cemas bisa bertambah ketika masyarakat pendatang memiliki
permasalahan pribadi dengan masyarakat lokal ketika baru pindah atau
baru memasuki desa Betungan. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor, anatara lain: belum beradaptasi sehingga belum mengetahui
tradisi dan kebiasaan masyarakat yang baru.

Ini senada dengan yang dijelaskan oleh ahli bahwa dimensi
affective mencakup perasaan dan emosi, yang mungkin bisa menjadi
positif atau negatif. Individu dideskripsikan mengalami kebingungan
dan merasa kewalahan karena datang ke lingkungan yang baru.

Perasaan dan emosi negatif individu dapat berupa bingung, cemas,
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disorientasi, curiga, bahkan sedih karena datang ke lingkungan yang
baru. %
b. Behavior

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa beberapa informan memiliki perilaku hubungan yang baik
dengan masyarakat lokal, namun ada beberapa informan yang juga
merasa hubungan dengan masyarakat lokal tidak baik, ini disebabkan
lingkungan sekitar informan yang cenderung tertutup, sehingga sulit
untuk berinteraksi.

Hal ini senada dengan pendapat ahli yang menjelaskan bahwa
individu yang berperilaku tidak tepat secara budaya dapat
menimbulkan kesalah pahaman dan dapat menyebabkan pelanggaran.
Hal ini juga dapat membuat kehidupan personal dan profesional
kurang efektif. Biasanya individ akan mengalami kesulitan tidur, selalu
ingin buang air kecil, mengalami sakit fisik, tidak nafsu makan dan
lain-lain. Dengan kata lain, individu yang tidak terampil secara budaya
akan sulit mencapai tujuan. Misalnya, mahasiswa yang lebih sering
berinteraksi dengan orang yang berasal dari kampung/senegaranya

saja.®*

% puji Gusri Handayani, dan Rahmi Dwi Febriani, Dealing with Culture Shock for
Immigrant Students, (Jurnal Ilmiah Proceedings, International Conseling and Education Seminar,
tahun 2017), h. 99

% Puji Gusri Handayani, dan Rahmi Dwi Febriani, Dealing with Culture Shock for
Immigrant Students, ..., h. 100
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Cognitif

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis maka dapat
disimpulkan bahwa bahwa nilai-nilai budaya di desa Betungan masih
tetap dijaga kelestarianya dengan baik, ini disebabkan oleh warga
desanya yang sangat menjunjung tinggi bilai-nilai budaya yang ada,
seperti misalnya syukuran, tahlilan, pesta pernikahan dan sebagainya.
Serta diketahui bahwa nilai-nilai budaya yang ada di Desa  Betungan
terdapat hal positif yang ada di suatu daerah diikuti memahami, ikut
mematuhi dan ikut serta di dalamnya, dan sangat mendukung, namun
ketika terdapat hal-hal yang negatif yang berkembang di masyarakat

maka beberapa informan tidak mengikutinya.

2. Adaptasi Budaya Masyarakat Pendatang Dengan Masyarakat Lokal

a.

b.

Kerja sama

Bentuk kerjasama antara masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal/asli adalah dengan selalu bergotong royong dengan
baik di setiap acara gotong royong, kemudian selalu ikut serta pada
acara-acara pernikahan, tahlilan, yasinan berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat, kegiatan pemerintahan, ikut dalam kepengurusan, dan
sebagainya.
Akomodasi

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan beberapa
informan, dapat disimpulkan bahwa sebelumnya pernah terjadi

permasalahan antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal,
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seperti misalnya: masalah batas tanah, kemudian cek-cok antar
tetangga, kemudian cek-cok permasalahan dengan berjualan, danmasih
banyak yang lainnya, namun dengan adanya permasalahan tersebut ada
beberapa yang diselesaikan dengan kekeluargaan, dan sebisa mungkin
agar tetap terjalin komunikasi yang baik.
c. Asimilasi
Budaya yang berbeda cukup menyulitkan masyarakat pendatang
dan masyarakat asli, karena beberapa informan adalah bukan dari asli
suku Pasemah. Tetapi karena masyarakat pendatang dengan masyarakat
lokal selalu berkomunikasi dengan baik dan juga memberikan aspirasi
kepada masyarakat yang terus menjaga kelestarian budaya. Baik yang
lama ataupun yang baru, sehingga tidak menimbulkan kesalahan
pahaman dan akan menyebabkan keharmonisan antara masyarakat lokal
dan masyarakat pendatang.
3. Analisis Hambaran Komunikasi Antar budaya Masyarakat Pendatang
Dengan Masyarakat Lokal
Faktor hambatan yang terdapat di Desa Betungan antara lain sebagai
berikut :
a. Lingkungan Sekitar
Kondisi lingkungan sekitar yang cenderung tertutup menjadi
sebuah hambatan dalam menjalan interaksi dan komunikasi antar

individu yang satu dengan yang lainnya.
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b. Bahasa

Bahasa, ini disebabkan karena masyarakat pendatang yang tidak
paham dengan bahasa asli Desa Betungan. Sebagaimana diketahui
bahwa bahasa merupakan suatu alat komunikasi antar individu. Ahli
menjelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia
yang sedemikian otomatis. Dengan berkomunikasi orang dapat,
menyampaikan pengalamannya pada orang lain, sehingga pengalaman
itu menjadi milik orang lain pula tanpa harus mengalaminya sendidri.
Melalui komunikasi orang dapat merencanakan masa depannya,
membentuk kelompok dan lainnya. Dengan komunikasi pula orang
dapat menyampaikan informasi, opini, konsepsi, pengetahuan ,
perasaan, sikap, perbuatan dan sebagainya kepada sesamanya secara

timbal balik.*®

% H.A.W. Wijaya. Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta:Bumi
Aksara, 1997), hal. 5-6.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber pada data wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, maka dapay penulis simpulkan bahwa :
1. Culture shock Penduduk Migran dan Penduduk Lokal di Betungan

Kedurang Ilir Bengkulu Selatan

a. Dimensi Affective: informan memiliki perasaan takut, cemas merasa
asing, canggung pada saat awal memasuki Desa Betungan perasaan
takut dan cemas bisa bertambah ketika masyarakat pendatang memiliki
permasalahan pribadi dengan masyarakat lokal ketika baru pindah atau
baru memasuki desa Betungan. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor, anatara lain: belum beradaptasi sehingga belum mengetahui
tradisi dan kebiasaan masyarakat yang baru.

b. Behavior: informan memiliki perilaku hubungan yang baik dengan
masyarakat lokal, namun ada beberapa informan yang juga merasa
hubungan dengan masyarakat lokal tidak baik, ini disebabkan
lingkungan sekitar informan yang cenderung tertutup, sehingga sulit
untuk berinteraksi.

c. Cognitif: nilai-nilai budaya di desa Betungan masih tetap dijaga
kelestarianya dengan baik, ini disebabkan oleh warga desanya yang

sangat menjunjung tinggi bilai-nilai budaya yang ada, seperti misalnya

73



74

syukuran, tahlilan, pesta pernikahan dan sebagainya. Serta diketahui
bahwa nilai-nilai budaya yang ada di Desa  Betungan terdapat hal
positif yang ada di suatu daerah diikuti memahami, ikut mematuhi dan
ikut serta di dalamnya, dan sangat mendukung, namun Kketika terdapat
hal-hal yang negatif yang berkembang di masyarakat maka beberapa
informan tidak mengikutinya.

2. Adaptasi budaya masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di desa

Betungan kecamatan Kedurang Ilir

a. Kerja sama: bentuk kerjasama antara masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal/asli yakni dengan selalu bergotong royong dengan
baik di setiap acara gotong royong, kemudian selalu ikut serta pada
acara-acara pernikahan, tahlilan, yasinan berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat, kegiatan pemerintahan, ikut dalam kepengurusan, dan
sebagainya.

b. Akomodasi: sebelumnya pernah terjadi permasalahan antara
masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal, seperti misalnya:
masalah batas tanah, kemudian cek-cok antar tetangga, kemudian cek-
cok permasalahan dengan berjualan, danmasih banyak yang lainnya,
namun dengan adanya permasalahan tersebut ada beberapa yang
diselesaikan dengan kekeluargaan, dan sebisa mungkin agar tetap
terjalin komunikasi yang baik.

d. Asimilasi: budaya yang berbeda cukup menyulitkan masyarakat

pendatang dan masyarakat asli, karena beberapa informan adalah bukan
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dari asli suku Pasemah. Tetapi karena masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal selalu berkomunikasi dengan baik dan juga
memberikan aspirasi kepada masyarakat yang terus menjaga kelestarian
budaya. Baik yang lama ataupun yang baru, sehingga tidak
menimbulkan  kesalahan pahaman dan akan menyebabkan
keharmonisan antara masyarakat lokal dan masyarakat pendatang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan kesimpulan, maka ada
beberapa saran yang disampaikan yaitu:

1. Kepada masyarakat pendatang untuk kedepannya lebih berinteraksi
dengan masyarakat sekitar, dan jangan hanyaberinteraksi dengan sesama
warga pendatang danlebih berpartisifasi dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan yang lain.

2. Kepada masyarakat sekitar agar dapat memberikan teguran dengan bijak
ketika mereka tidak melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan.Diharapkan dapat mengajak warga pendatang untuk
berinteraksi dengan warga yang lain, supaya terjadi hubungan kehidupan

yang baik sesama warga masyarakat.
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Nama Informan
Hari/tanggal
Waktu

Lokasi

PEDOMAN WAWANCARA

(INTERVIEW GUIDE)

Masalah Penelitian

Pertanyaan dalam pedoman wawancara

3. Bagaimana perasaan yang bapak/ibu alami pada awal memasuki
desa Betungan?

Gambaran gegar budaya 4. Bagaimana perasaan yang bapak.ibu alamai sekarang setelah

masyarakat di Desa menetap lama di desa Betungan?

Betungan Kecamatan . . . .

Kedurang llir 5. Apa saja hambatan yang bapak ibu alamai saat memasuki desa
Betungan?

6. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan masyarakat desa
Betungan yang berbeda Budaya?

7. Bagaimana hubungan pribadi bapak/ibu dengan oranbg berbeda
budaya dalam berkomnikasi dengan orang asing (Masyarakat
Desa Betungan)

8. Apakah terdapat hambatan dalam berkomunikasi dengan
masyarakat asli yang bapak.ibu alami pada awal pindah ke desa
Betungan sampai sekarang?

9. Apakah bapak.ibu pernah mengalami emosi yang cenderung
tertekan dan perasaan yang tidak stabil saat awal-awal memasuki
desa Betungan?

10. Apakah bapak/ibu pernah mengalamiu kecemasan vyang
berlebihan dalam berinteraksi dengan masyarakat desa
Betungan?

11. Apakah bapak.ibu pernah mengalami permasalahan yang serius
yang sulit diatasi dengan masyarakat desa Betungan?

12. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap nilai-nilai budaya asli
suku Pasemah?

13. Apakah bapak.ibu melihat hal-hal positif yang terdapat pada
budaya suku Pasemah?

14. Apakah bapak.ibu melihat hal-hal negatif yang terdapat pada
budaya suku Pasemah?

15. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap budaya masyarakat
asli desa Betungan yang pada kenyataannya berbeda dengan
budaya bapak/ibu?

Adaptasi budaya masyarakat | 1. Apakah perbedaan budaya mempersulit bapak/ibu sebagai
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pendatang dengan

masyarakat pendatang?

masyarakat lokal di Desa 2. Bagaimana respon dari masyarakat lokal terhadap masyarakat
Betungan Kecamatan pendatang?
Kedurang ilir 3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara keduanya?
4. Bagaimana bapak.ibu bisa menyesuaikan diri dengan masyarakat
desa?
5. Bagaimana penyesuaian diri masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal di desa Betungan?
6. Bagaimana cara bapak.ibu berbicara dengan masyarakat lokal?
7. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menyikapi antara melakukan
kebudayaan asal dan menyesuaikan dengan kebudayaan baru?
8. Apakah bapak/ibu bisa bekerja sama dengan masyarakat lokal di
desa Betungan?
9. Bagaimana bentuk kerja sama antara masyarakat pendatang
dengan masyarakat lokal di Desa Betungan?
10. Apakah bapak/ibu pernah bermasalah dengan masyarakat asli
suku Pasemah?
11. Bagaimana upaya usaha bapak.ibu ddalam mengurangi
perbedaan budaya?
12. Apakah terjadi persaingan antara masyarakat pendatang dengan
masyarakat lokal di Desa Betungan?
13. Apakah pernah terjadi  konflik/masalah antara masyarakat
pendatang dengan masyarakat lokal di Desa Betungan?
Gambaran Gegar Budaya 1. Apakah perbedaan budaya mempersulit bapak.ibu sebagai
masyarakat lokal di Desa masyarakat lokal?
Betungan Kecamatan 2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara masyarakat
Kedurang Ilir pendatang dengan masyarakat lokal?
3. Bagaimana bapak/ibu bisa menyesuaikan diri dengan masyarakat
pendatang?
4. Bagaimana cara bapak/ibu bisa bekerja sama dengan masyarakay
pendatang?
5. Apakah bapak/ibu bisa bekerjasama dengan masyarakat
pendatang di desa Betungan?
6. Apakah bapak.ibu pernah bermasalah dengan masyarakat
pendatang?
7. Bagaimana upaya/usaha bapak/ibu dalam mengurangi
perbedaan budaya?
8. Apakah yang terjadi persaingan antara amsyarakat pendatang
dengan masyarakat lokal di Desa Betungan?
9. Apakah pernah terjadi konflik antara masyarakat lokal dengan

masyarakat pendatang di desa Betungan?

Bengkulu, ......ceeveuee. 2021

Peneliti
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PEDOMAN OBSERVASI

Nama : Rosmayani

NIM : 1611310045

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul Skripsi : Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang Dengan

Masyarakat Lokal (Studi Gegar Budaya Pada Masyarakat

Desa Betungan Kec. Kedurang llir)

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengamati mengenai Komunikasi
Antarbudaya Masyarakat Pendatang Dengan Masyarakat Lokal (Studi Gegar Budaya Pada
Masyarakat Desa Betungan Kec. Kedurang Ilir. Adapun hal-hal yang di observasi dalam

penelitian ini adalah :

1. Mengamati letak geografis Desa Betungan Kec. Kedurang llir

2. Mengamati fasilitas sarana dan prasarana Desa Betungan Kec. Kedurang llir

3. Mengamati sarana yang dimiliki oleh Desa Betungan Kec. Kedurang llir

4. Mengamati Komunikasi Antarbudaya kegiatan sehari-hari, atau kegiatan tradisi budaya

masyarakat Pendatang Dengan Masyarakat Lokal

Bengkulu, ......cceeveueee. 2021

Peneliti
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KISI-KISI INSTRUMEN DOKUMENTASI

Nama : Rosmayani

NIM 11611310045

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul Skripsi : Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang Dengan

Masyarakat Lokal (Studi Gegar Budaya Pada Masyarakat

Desa Betungan Kec. Kedurang llir)

No Aspek yang di dokumentasikan Format
1 Profil Desa Betungan Kec. Kedurang Ilir Jumal
Modul
2 Keadaan Desa Betungan Kec. Kedurang llir Foto
2 Dokumentasi wawancara dengan masyarakat dan tokoh | Foto
Desa Betungan Kec. Kedurang llir
3 Dokumentasi sarana dan prasarana Desa Betungan Kec. | Foto
Kedurang llir
4 Dokumentasi kegiatan antar budaya Desa Betungan Foto
Kec. Kedurang Ilir
Bengkulu, ......ceeveunee. 2021
Peneliti
Rosmayani

NIM. 1611310045
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FOTO DOKUMENTASI

Gambar 2. Wawancara dengan ibu Nurlela Warga Pendatang
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Gambar 4. Wawancara dengan bapak Suwanto Warga Lokal
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Gambar 5. Wawancara dengan bapak Roni Warga Pendatang

Gambar 6. Wawancara dengan bapak Maimun Warga Pendatang
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Gambar 7 . Wawancara dengan ibu-ibu warga lokal
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Nama
NIM

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu
dengan ini menunjuk dosen:

Nama : Emzinetri, M.Ag

NIP : 19710526 199703 2 002

Tugas : Pembimbing I

Nama : Dr. Japarudin, M.Si i
NIP : 19801203 200501 1 008

Tugas : Fembimbing Ii ‘ ' !

Bertugas untuk membimbing, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan
ujian munaqgasah bagi mahasiswa yang namanya tercantum di bawah ini :

Jurusan/Program Studi : Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam
Judul Sekripsi \ : Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang

SURAT PENUNJUKAN
Nomor : 649 /In.11/F.III/PP.009/01/2021

: Rosmayani
: 161 131 0045

Dengan Masyarakat Lokal (Studi Gegar Budaya Pada
Masyarakat Desa Betungan, Kecamatan Kedurang 1lir)

Demikian surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakar

sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di: Bengkulu
Pada tanggal : 12 ]anuan 2021
Dekan,
4 Suhirman]
Tembusan:
1. Wakil Rektor I
2. Dosen yang bersangkutan
3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip
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SURAT KETERANGAN UJI PLAGIASI SKRIPSI

Bersama 1n1 kami menjelaskan bahwa:

Nama Mahasiswa : Rosmayani

NIM - 1611310045

Jurusan/Prodi - Komunikasi dan Penviaran Islam
Angkatan ;2016

Telah melakukan uji plagiasi dengan judul Sknpsi:

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA MASYARAKAT PENDATANG DENGAN
MASYARAKAT LOKAL (STUDI GEGAR BUDAYA PADA MASYARAKAT DESA
BETUNGAN KECAMATAN KEDURANG ILIR)

Disimpulkan dari hasil uji plagiasi tersebut dinvatakan LULUS dengan hasil kesamaan
(similarity) 17 % pada tanggal 14 Februari tahun 2022 sebagaimana hasil terlampir.

Demikianlah surat keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu. 14 Februari 2022
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